pengenalan tokoh 


hai guys ini cerita kedua Ela. 

Baca ya guys,insyaallah bagus... 

Sekarang pengenalan tokoh dulu,setelah itu baru 
ceritanya Ela buat. 


Disini 6 sahabat itu 2 laki-laki dan 4 perempuan. 
Cerita petualangan tentang misteri yang belum 
terungkap. 


Pokoknya baca aja deh,disini Ela ngk panjang cerita 
dulu. Langsung ke tokohnya aja ya.... 


1. Bima,dia anak yang sopan,ramah, pemimpin atau 
tepatnya menjadi ketua kelas. Anak satu ini agak pemalu 
tapi jika dia marah,semua orang tak kan bisa berbicara 
barang satu kata pun. Dia memiliki suatu kelebihan yaitu 
memiliki Indra keenam. Tapi ia tidak menyangka,bahwa ia 
memiliki kelebihan itu. Indra keenam nya yaitu bisa 
Telephaty atau bisa membaca pikiran orang lain melalui 
tatapan mata serta precognition yaitu meramalkan kejadian 
yang akan datang walaupun itu belum pasti,kejadian itu 
biasanya melewati mimpi. 


2.Nabila,anak yang Tomboy. Jika dia diganggu sedikit saja 
maka dia akan marah dengan mengeluarkan jurusan 
karate,ya dia anak karate. Anaknya juga sopan,jujur dan 
sering curhat kepada Syifa. Dia juga tidak menyadari bahwa 
ia memiliki sebuah kelebihan Indra keenam. Indra keenam 
nya yaitu psychometri yaitu dimana ia bisa menggali 
informasi dari sebuah benda yang di pegang nya serta 
Teleportasi yaitu memindahkan satu benda ke tempat lain 
dengan tatapan saja. 


3.Naila,anak yang sangat dingin dari yang lainnya. Juga 
pemarah, Jika bicara dengannya,dia akan menjawab satu 
kata saja. Terlalu dingin bukan?? Dia juga memiliki Indra ke 
enam di mana roh nya bisa keluar dari tubuhnya atau 
dinamakan proyeksi astral serta dia juga bisa merasakan 
aura negatif disekitar nya dan pandai memasak. 


4.Sasya,Anak yang penakut,sopan,ramah dan punya ide 
ketika dalam keadaan genting. Dia juga pandai memasak 
sama seperti Naila. Dia juga memiliki Indra keenam yaitu 
Teleportasi dan Telephaty. Ketika dia melihat hantu,dia akan 
takut dan berlari ke belakang Nabila. Padahal dia lebih 
tinggi dari Nabila. 


5.Teten,sifatnya sedikit bobrok atau selalu ngelucu dalam 
keadaan tegang sekalipun. Dia juga pintar di kelas,dia anak 
tertampan di kelas tersebut. Semua orang jatuh hati 
padanya tapi dia menolak semuanya. Begitu bodoh bukan?? 
Begitulah Teten. Dia juga memiliki Indra ke enam yaitu sama 
seperti Naila,proyeksi astral itulah kelebihan di indra ke 
enam nya. Serta dia juga memiliki mediumship atau bisa 
bicara dengan Manusia tak kasat mata. 


6.Syifa,anak yang pendiam. Dia akan berbicara ketika diajak 
saja,dia anaknya juga Banyak ide tidak sama dengan Sasya 
ide terdesak. Syifa juga anak yang pintar di kelas. Syifa 
memiliki sebuah kelebihan Indra keenam,dimana ia bisa 
merasakan aura negatif dan mediumship atau berbicara 
dengan Manusia tak kasat mata. Syifa berbanding terbalik 
dengan Naila,dimana dia selalu riang dan menyenangkan. 
Sedangkan Naila dia sangat dingin seperti es batu. Jika di 
grup anak ini yang paling heboh dan berhubungan dengan 
bicara bertiga juga heboh. 


Itulah pengenalan tokoh nya. Disini mereka semua 
anak indigo,dan bisa melihat berbagai macam 


manusia tak kasat mata yang menyeramkan..... 
Lanjut di chapter 1 aja nanti ya.. 


Bye2.... 


chapter 1 


Selamat membaca.... 


Cahaya masuk dari celah-celah ventilasi jendela kamar si 
gadis. Perlahan tapi pasti ia membuka matanya. Setelah itu 
ia bawa tubuhnya untuk berdiri,namun sedikit pusing ala- 
ala orang bangun tidur. Beberapa lama ia duduk di sisi 
ranjang kemudian ia bawa tubuhnya untuk berdiri kembali. 
Kali ini ia bisa, ia langkahkan kakinya menuju jendela. 


Pertama ia buka jendela itu dengan perlahan. Disana 
tergores sedikit senyuman yang merekah, menyambut hari 
yang begitu indah ini. Ia hirup sedikit demi sedikit oksigen 
pagi itu. Kemudian menatap indahnya cahaya matahari 
yang akan muncul,namun itu hanya sebentar. 


Jam menunjukkan pukul 06.00 pagi,setelah beberapa lama 
disana. ia berlalu pergi menuju suatu tempat yaitu kamar 
mandi untuk membersihkan diri. Setelah selesai bersiap- 
siap gadis itu pun turun kebawah. la hanya tinggal 
sendirian,beberapa bulan yang lalu ibu dan Ayah nya pergi 
ke London dan menetap disana. 


Sedangkan gadis itu tinggal di apartemen yang begitu besar 
dan terbilang mewah. Setelah menuruni tangga satu 
persatu,ia berlalu menuju meja makan dan mempersiapkan 
sarapannya untuk pagi itu. 


Setelah selesai sarapan pagi,ia langkahkan kakinya menuju 
arah jalannya saat ini. 


Gadis itu bersekolah di SMA Bintang Hati. Gadis itu mulai 
memasuki gerbang nan besar serta dihiasi corak motif 
coklat disana. 


Setelah memasuki kawasan sekolah,gadis itu melihat 
pemandangan yang sangat indah dan hiruk pikuk 
keramaian orang. 


Gadis itu bernama Nabila,gadis yang tak terlalu tinggi dan 
hidung yang tak begitu mancung. Nabila masih berjalan di 
Koridor sekolah. Sesampainya Nabila di dekat belokan 
koridor,langkahnya terhenti karena melihat sebuah 
bayangan besar dengan mata merah. 


Dia sedikit takut,kemudian mempercepat langkahnya 
menuju kelas. 


Apa itu-batin Nabila 


Belakangan ini Nabila selalu melihat bayangan itu. Dia tidak 
tau itu apa, Nabila selalu menghiraukan bayangan itu. 


Ini adalah hari pertama dia bersekolah di SMA Bintang Hati. 
Nabila selalu diberi uang jajan setiap bulan oleh Ayahnya. 
Dari itu lah ia bisa menabung sebagian. 


Beberapa lama berjalan,akhirnya Nabila sampai di kelas 
tujuannya. Kelas X IPA.1, Sekarang pun dia belum memiliki 
teman. Dia tidak seperti orang lain yang mudah bergaul 
dengan banyak orang. 


Setelah sampai di tempat duduknya, Nabila pun 
mendaratkan bokongnya dengan lembut ke kursi sebelah 
seorang perempuan. 


Cewek itu tersenyum kepada Nabila. Nabila pun membalas 
dengan senyuman pula. Beberapa menit lagi bel akan 
berbunyi. Semua orang telah duduk dengan tenang, Tidak 
ada percakapan saat itu terjadi. 


Bel pun berbunyi,tanda masuk untuk seluruh siswa dan 
siswi. Mereka mendekapkan tangan diatas meja. 


Beberapa selang waktu kemudian seorang guru datang 
dengan tas bercorak merah. 


Bel istirahat pun berbunyi, semua orang berhamburan 
keluar. Tapi tidak dengan 3 cewek didalam sana. Seseorang 
mulai mendatangi Nabila. 


"Hai.. kenalkan nama gw Syifa,nama Lo siapa? "ujarnya yang 
bernama Syifa kepada Nabila. 


"Nama gw Nabila"ucap Nabila dengan senyuman. 
"Kantin yuk!" 


"Hmm,tunggu! cewek disana itu namanya siapa Fa?"ujar 
Nabila kepada Syifa. Kemudian Syifa menghampiri cewek 
yang penampilan nya terbilang dingin. 


"Hei...Lo sendiri aja"ujar Syifa. 
"Iya.emang Napa Lo kesini?"ujarnya dengan wajah datar. 


"Weh weh. Santai dong,,Btw nama Lo siapa?"ujar Syifa 
kepada cewek tersebut. 


"Nama gw Naila"ujarnya dengan wajah wajah datar nya. 


"Oh, gw Syifa dan yang di belakang itu Nabila"ujar Syifa 
sambil menjabat tangan Naila. 


Nabila pun pergi ketempat Syifa dan Naila berdiri. 


"Kenalin gw Nabila" seru Nabila 


"Oke,Nabila dan Syifa"ujar Naila dengan menunjuk Nabila 
dan Syifa. 


"Kantin kuy"ucap Nabila. 
"Kuy"ucap Naila dan Syifa. 


Mereka pun pergi ke kantin bersama. Sesampainya disana, 
Nabila tidak sengaja menabrak seorang pria. 


"Eh,gw minta maaf"ujar Nabila kepada pria yang terbilang 
tampan dan memikat hati siapa saja yang bertemu dengan 
nya. 


Mata yang begitu indah ketika ditatap, senyum yang 
menampilkan pipi nya berlubang dengan hidung yang 
begitu mancung. 


Siapa saja yang melihat pria ini akan seperti terpana karna 
aura yang terpancar pada diri nya. 


"Ngk pp kok"ujarnya dan berlalu pergi begitu saja. 


Naila dan Syifa melihat kejadian itu hanya terkejut dan Syifa 
angkat bicara. 


"Tampan nya subhanallah"ujar Syifa dan menatap 
punggung cowok yang bertabrakan dengan Nabila tadi. 


"Eh,bukannya itu sekelas Ama kita ya?"celetuk Nabila. 
"Iya tuh"jawab Syifa. 
Naila?? Jangan ditanya dia hanya bersikap tak ada masalah. 


"Ayo buruan!!,nanti bel masuk bunyi"ujar Nabila,kemudian 
memegang tangan Naila dan Syifa. 


Mereka telah memesan makanan. Tak ada percakapan untuk 
ini. Lagi-lagi Nabila melihat bayangan hitam besar dengan 
Mata merah di koridor. 


Tapi kali ini Nabila bersikap biasa saja. Entah apa yang ada 
pada diri Nabila saat ini. Nabila melanjutkan acara makan- 
memakannya yang sempat tertunda. 


Setelah semua selesai,mereka kembali ke kelas. Kemudian 
duduk di tempat masing-masing. 


Bersambung.... 

Segitu dulu ya guys... sekarang aku sedang takut 
nih!!! 

Doain aja yak 


Bye... sampai ketemu di chap selanjutnya!!!! 


chapter 2 


Setelah semua selesai,mereka pun kembali ke kelas dan 
duduk di tempat masing-masing. 


xX 
xX 
xX 


Mereka duduk dengan baik. Setelah beberapa lama duduk 
disana,bel pun berbunyi. Seorang guru masuk ke dalam 
kelas X IPA.1, semua anak mulai diam. 


"Hello everybody!"ujar guru tersebut 


"My name is Cinta"ujar guru tersebut memperkenalkan 
dirinya. 


"Kalian bisa memanggil saya Miss Cinta" celetuknya 
kembali. 


"Baik buk"ucap semua anak. 


Posisi tempat duduk mereka bertiga yaitu Saf ke 3 sebelah 
kanan ujung Nabila,samping kiri Nabila adalah Syifa 
sedangkan Naila di belakang Nabila. 


Semua siswa dan siswi di kelas tersebut nampak tidak 
bersemangat untuk pelajaran kali ini termasuk Nabila,Naila 
dan Syifa. 


Tanpa sengaja Nabila memperhatikan pria tampan yang 
bertabrakan dengannya sewaktu di kantin. Cowok yang 
merasa di perhatikan pun mencari asal mata. Dan mata 
mereka pun bertemu,Nabila gelagapan dibuatnya. 


"Hai.."ujar Nabila dengan sedikit lirih dan lambaian tangan 
sebatas dada. Cowok itu membalas dengan senyuman. 


Nabila sekarang sudah Blusshing. Senyumnya begitu 
menawan. Namun Nabila segera menepis pemikiran tentang 
pria tampan tersebut. 


Bel pulang pun berbunyi.... 
Kemudian seluruh siswa berhamburan keluar kelas. 


"Fa,lo pulang Ama siapa? "ujar Nabila ke Syifa. Naila pun ikut 
mendekat ke tempat duduk Syifa. 


"Gw... dijemput sama sopir pribadi gw"jawab Syifa. 
"Owh,klau Lo Nai?"ujar Nabila kepada Naila. 


"Gw bawa mobil sendiri" ujar nya dengan wajah datar. Tak 
ada sedikit pun senyuman disana. 


"Okelah,klau gitu gw pergi dulu yak. See you guys!"ujar 
Nabila kepada teman-teman nya. 


"Too"ujar Syifa. 


Nabila pun pergi menuju gerbang dan berjalan pergi ke 
halte bus. Sesampainya disana Nabila duduk dengan tenang 
sambil mendengarkan musik. 


Namun jam sudah menunjukkan pukul 17:30 sore. 
Sedangkan bus belum juga datang. 


Seseorang keluar dari gerbang sekolah dan ingin menuju ke 
jalan raya, namun dia melihat seorang cewek di halte bus 
dan memberhentikan motor sportnya tepat di depan Nabila. 


"Lo ikut gw"ujarnya kepada Nabila,Nabila pun terkejut dan 
sedikit takut. 


"Hmm,tapi-"namun ucapan Nabila terputus oleh cowok 
tersebut. 


"Ayo buruan!"ujar cowok ganteng tersebut. 


Nabila pun berlari-lari kecil dan menaiki motor pria tampan 
yang bertabrakan dengannya tadi. 


Mereka pun pergi dan diatas motor itu tak ada pembicaraan 
sedikit pun. Setelah beberapa lama dimotor,Nabila mulai 
angkat bicara karena rumahnya sudah semakin dekat. 


"Hmm,di depan aja ya"ujar Nabila 


"Yang itu?"ujarnya menunjukkan sebuah Rumah yang 
terbilang mewah. 


"Ya"jawab Nabila. 


Akhirnya mereka sampai dan Nabila turun dari Motor si pria 
tampan seraya mengucapkan terima kasih. 


"Nggak mampir dulu?"ujar Nabila kepada pria tampan. 


"Hmm,boleh"ujarnya sambil menimang-nimang perkataan 
Nabila 


"Ayo masuk" ajak Nabila. 


Kemudian si pria tampan duduk di ruang tamu sedangkan 
Nabila pergi ke dapur dan menyiapkan Minuman untuk pria 
tampan. 


"Nih,minum gih"ujar Nabila. 


Dia mulai meminum air yang telah disiapkan Nabila dengan 
melihat ke sekeliling Rumah tersebut. 


"Perkenalkan nama gw Teten dan Lo siapa? "ucapnya dengan 
mengulurkan tangan. 


"Nama gw Nabila"sambil menjabat tangan Teten tersebut. 
"Maaf ya tadi gw nabrak Lo,lo tinggal sendiri? "tanya nya 


"Ngk pp,iya. Orang tua gw pergi ke London beberapa bulan 
yang lalu" 


"Lo ngk takut La?"-Teten 

"Ngk,udah biasa kok"-Nabila 

"Oo,hmm gw pergi dulu yak,jam udah 18:00 nih"-Teten 
"Okey,hati-hati ya"-Nabila 


Teten pun pergi ke parkir rumah Nabila dan mengambil 
motor sportnya. Nabila juga ikut keluar. 


Nabila melambaikan tangan dan Teten menjawab dengan 
senyuman. Nabila kembali ke dalam rumah nya. Dan tidak 
lupa menutup pintu serta Jendela. 


Btw,Nabila disini rumahnya bertingkat 2 yak!! 


Keesokan harinya.... 


Nabila telah selesai dengan sarapan paginya dan pergi ke 
sekolah dengan bus. Itulah kebiasaannya jika pergi kemana- 
mana. 


Setelah sampai didepan gerbang Nabila memasuki koridor 
menuju kelas. Tapi sayup-sayup Nabila mendengar 
percakapan 2 orang. 


"Nggak nyangka gw,ternyata siswi kelas XI IPS.1 nekad ke 
rumah kosong di belakang sekolah kita" 


"Iya,sama gw juga. Kata orang dia selalu diteror oleh 
penghuni disana" 


"Hah,beneran lo?" 
"Iya,gw jadi takut deh" 


"Sama gw juga. Cabut yuk merinding nih" mereka pun pergi 
dan berlalu didepan Nabila. 


Apa maksud mereka?-Nabila 


Apa mereka membicarakan tentang seseorang yang hitam 
besar dan mata merah?-Nabila 


Dan kenapa gw bisa liat itu?-Nabila 


Nabila pun pergi ke kelas nya. Dan duduk di kursinya. 


Bersambung..... 


Guys mungkin beberapa hari ke depan ela ngk up 
yak!! 
Soalnya sekarang lagi buntu banget ni otak... 
sekarang Ela up karena hadiah buat kelulusan Ela 
gitu... 


Ela cari inspirasi dulu,,jangan lupa komen ya guys 
Terus tinggalkan jejak kalian” “ 


Chapter 3 


Nabila pun langsung ke kelas dan duduk di kursinya. 


dak 


Saat ini Nabila di kelas sendirian karena teman-teman nya 
belum pada datang. Kemudian seseorang masuk ke dalam 
kelas Nabila tanpa ekspresi sedikit pun. Matanya begitu 
merah,wajahnya begitu pucat dan agak menakutkan. 


Nabila tidak ambil pusing dan memberanikan diri untuk 
mendekati orang tersebut. Setelah dekat dengan orang 
tersebut,Nabila merasakan hawa dingin yang mencekam. 


"Hai,nama Lo siapa?" 


Tidak ada jawaban dari orang tersebut. Pikiran Nabila telah 
kemana-mana, namun dia menyingkirkan pikiran negatif 
tersebut. 


"Loh,kok dingin banget tangan Lo. Lo sakit?" 


Lagi-lagi Tak ada jawaban. Setelah itu,Syifa telah datang 
bersama Naila. Melihat Nabila sendirian Syifa pun 
menghampiri nya. 


"Woi,lo kok melamun la?" 
Ucap Syifa, kemudian Nabila memandang Syifa. 


"Nggak kok,orang bica-" 


Namun Nabila menghentikan percakapan nya karena 
melihat orang tadi telah menghilang. 


Nabila tampak mencari orang tersebut, sampai ke segala 
penjuru kelas. Namun hasilnya nihil orang itu tidak 
ditemukan. 


"Kan Lo mulai lagi,lo sakit la. Kalau sakit ngk usah pergi 
sekolah. Nanti berabe urusannya" 


Sambil memeriksa jidat Nabila. Namun dia tampak heran 
dan menurunkan kembali tangannya. 


Sedangkan Nabila tampak Bingung dan pergi kembali ke 
tempat duduknya. 


Aneh sekali - batin Nabila 


Naila sudah duduk dari tadi, sedangkan Syifa marah dari 
kejauhan karena ditinggal pergi oleh Nabila. 


xk 
xk 
xk 


Bel istirahat pun berbunyi, semua siswa dan siswi telah 
keluar kelas. Namun tidak dengan 3 orang disana. 
Nampaknya mereka merasa bosan. 


"La,kantin yuk" 
Ujar Syifa sambil berdiri dan menatap Nabila. 


"Ngk ah, duluan aja" ucap Nabila, dia masih memikirkan 
kejadian tadi pagi. 


"Yaudah,Nai Lo kekantin ngk?" 


Ucap Syifa dan menatap Naila. Namun yang ditatap tidak 
berekspresi sedikitpun. 


"Hm" 


Hanya itu jawaban dari Naila kemudian Naila berdiri dan 
berlalu begitu saja. Sedangkan Syifa berlari menghampiri 
Naila. 


Naila sikap nya benar-benar menusuk hati ya,untung teman. 


Karena merasa bosan di kelas, Nabila pergi ke belakang 
sekolah. Kenapa dia kesana? Dia Tidak tau hatinya yang 
membawa ia kesini. 


Disini berdiri satu buah pohon yang agak besar dan cocok 
untuk berlindung dari teriknya panas matahari. 


Nabila mengelilingi tempat itu,namun ia melihat sosok 
bukan tapi seorang cowok yang sedang membaca di bawah 
pohon tersebut. 


Nabila mencoba menggesek-gesekkan matanya perlahan 
dan memastikan,apakah orang itu manusia atau hantu. 


Kemudian cowok itu merasakan ada seseorang selain dirinya 
dan mencari siapa orang yang bisa mengetahui tempat ini. 


Dan mata mereka saling bertemu. Nabila tersenyum kearah 
cowok tersebut, ini bukan hantu dan bajunya persis dengan 
baju sekolah Nabila. 


Dia benar-benar manusia. Nabila perlahan mendekati cowok 
tersebut,yang didekati masih memandang Nabila. 


Setelah sampai disana Nabila angkat suara, 


"Hai, kenalin nama gw Nabila. Salken ya, Lo?" 


Ucap Nabila memulai percakapan tersebut. 
"Gw Bima. Salken juga" 


Jawab si cowok yang bernama Bima. Nabila tanpa sungkan 
pun duduk di dekat cowok itu. Dan memandangi sekitaran 
tempat itu. 


"Lo suka ya tempat ini?"- Nabila 


"Iya,suka banget malahan. Gw disini sering bawa buku 
untuk membaca" 


Ujar Bima dan kembali membaca bukunya. 
"Lo,ngk takut sama tempat sepi kayak gini?" 


Ujar Nabila sambil mengedik ngeri dan menatap Bima yang 
sedang membaca. 


"Hahahahahaha,lo lucu ya. Gw mah b aja tuh" 


Ucapnya sambil tertawa dan menutup bukunya kembali. 
Sambil sekali-kali menghirup udara yang sejuk itu. 


Sejuk si sejuk tapi sepertinya ada yang aneh dengan tempat 
ini. Nabila berfikir keras dan teringat ucapan kakak kelasnya 
tadi. 


Kemudian Nabila berdiri dengan cepat kemudian menarik 
Bima hingga Bima tertarik dengan kuat, dan hampir saja 
menghantam Nabila Namun ditahan Nabila. 


"Ayo buruan" 


Ucap Nabila dengan masih memegang tangan Bima,namun 
Bima mengambil buku yang tadi ia bawa dan juga ikut 
tarikan dari Nabila. 


Setelah meninggalkan tempat itu,Nabila berhenti dan 
menengok ke belakang. 


Nafas Nabila terengah-engah sama seperti keadaan Bima 
saat ini. 


"Lo...kenapa sih!" 


Tanya Bima dan menatap Nabila yang masih mengatur 
nafasnya dengan baik. 


"Nggak ada,cuman bukan sekarang ya gw kasih tau 
jawabannya" 


Ucap Nabila dengan masih memegang tangan Bima. Bima 
menatap ke bawah dan Nabila mengikuti arah gerak Bima. 
Kemudian Nabila melepaskan tangan itu. 


"Maaf" Nabila pun berjalan dengan sekali-kali melihat ke 
belakang. Takut-takut nanti sosok itu mengejutkan mereka 
dari belakang. 


"Tunggu," 


Nabila memberhentikan langkahnya dengan menatap Bima 
dan menggerakkan kepalanya ke atas tanda 'Apa'. 


"Lo,kelas nya dimana?"-Bima 

"Gw di kelas X IPA.1" ujar Nabila menyahut. 

"Sama dong" Bima menjawab dan mendahului Nabila. 

"Kita kayak pernah ketemu deh" ucap Nabila sambil berfikir. 


"Ah,iya Lo ketua kelas di kelas gw kan?" Ucap Nabila sambil 
mempersamakan langkahnya dengan Bima. 


"Iya" 


Akhirnya mereka sampai di kelas dan duduk di tempat 
masing-masing. Bima duduk barisan depan. 


Syifa dan Naila menatap kedatangan Nabila dan Bima 
dengan penuh tanya. Nabila melihat itu pun menatap Syifa. 


"Ehem,dapet gebetan baru nih" 


Rayu Syifa sedangkan Nabila hanya menatap Syifa tanpa 
ekspresi sedikit pun. 


Guru pun masuk dan tersenyum kepada anak-anak 
didiknya. 


"Baiklah anak-anak,kita kedatangan murid baru. Silakan 
masuk Nak" 


Ujar Guru di depan mereka semua. Seseorang perempuan 
datang dan berdiri di depan kami semua. 


"Hi semua,perkenalkan nama gw Sasya. Gw pindahan dari 
SMA CAHAYA. Semoga kita bisa berteman ya semua, Salam 
kenal!" 


Ucap cewek yang berparas hitam manis tersebut dengan 
tersenyum kepada mereka semua. 


"Sa,kamu di dekat Syifa ya. Syifa tunjuk tangan mu" 


Syifa pun menunjuk tangan dan cewek tersebut berjalan 
menghampiri tempat duduk di samping Syifa. 


Pelajaran kali ini adalah Kimia, pelajaran yang di tunggu- 
tunggu oleh Syifa,Sasya dan Naila sedangkan Nabila dia 
paling malas pelajaran ini. 


xk 
xk 
xk 


Sesampainya di rumah,Nabila menukar bajunya dan 
rebahan di kasur sambil memegang HP. 


Benda pipih yang di pegang Nabila itu bergetar. Ternyata 
teman-teman nya telah memasukkan dia ke dalam sebuah 
grup. 


Best Freinds 


Syifa 
Hai guys, I'm comeback 


Naila 
Berisik tau ngk? 


Sasya 
Hai semua... 


Nabila 
Hai juga Sa,nama gw Nabila. 
Salken ya Sa 


Sasya 
Iya,sama" La. 


Naila 
Gw Naila. 


Sasya 
Iya,salken juga 


Syifa 
Guys ada PR ngk? 


Nabila 
Kayaknya ngk ada deh 


Syifa 
Okelah Ia 


Sasya 
Gw tidur luan ya 


Syifa 
Gw juga 


Naila 
Sama 


Read” 


Setelah chat mereka di grup chat, Nabila mematikan HP nya 
kemudian langsung terlelap tidur. 


Bersambung.... 


Hi guys, lanjut chap selanjutnya... 
Bye2... 


Jangan lupa vote 


Chapter 4 


Setelah mematikan HP nya, Nabila terlelap tidur. 


dak 


Jam menunjukkan pukul 24:00, pada saat ini hujan begitu 
deras dan petir menyambar. 


Angin begitu kencang sampai-sampai jendela rumah Nabila 
terbuka. Karena bunyi hempasan jendela itu Nabila 
terbangun dari tidurnya dan menutup jendela. 


"Hujannya deras banget, dingin lagi" 


Ujar Nabila berucap sendiri dan kembali tidur di kasur 
namun ketika dia akan menutup mata, ada bunyi pisau yang 
bergesekan dengan jendela. 


"Apaan tuh" 


Sambil celingak-celinguk mencari asal suara. Namun tidak 
sengaja dia melihat seseorang berjubah hitam di balik 
jendela. 


"Ya Allah lindungilah hamba mu ini" 


Nabila mendekat ke jendela dan setibanya disana, orang 
berjubah hitam itu menatap Nabila dengan tatapan 
menyeramkan dan tersenyum miris. 


Nabila menutup kuat jendela itu dan berlari ke atas kasur, 
kemudian menyelimuti dirinya sampai menutupi seluruh 
tubuhnya. 


"Siapa tadi...hiks,gw takut....hiks. apa yang harus gw 
lakuin?" 


Ujar Nabila sambil berfikir dan menutup mata erat,Namun 
tidak sengaja ia melihat HP nya dan menelfon seluruh 
temannya termasuk Bima dan Teten. 


"Guys,tolongin gw please...hiks,hiks..gw taku- aaaa" 
Tut Tut 


Percakapan mereka pun terputus. 


xk 
xk 
xk 


Disisi lain Bima,Teten,Syifa,Sasya dan Naila, bergegas 
menuju rumah Nabila. Pikiran mereka telah melayang entah 
kemana. 


Hampir 1 jam Nabila masih di dalam selimut nya. Tadi ia 
melihat orang berjubah hitam itu mendekat padanya. 
Namun orang tersebut tidak melihat Nabila di dalam 
Selimut,dan orang itu pun keluar lewat jendela. 


Nabila menahan napasnya sampai orang itu pergi. 
Kemudian menutup jendela dan berlari ke arah kasur 
kembali,kepalanya sangat berdenyut-denyut dan kemudian 
tatapan nya buram. Ya Nabila pingsan. 


Sementara teman-teman Nabila telah sampai di depan 
rumah Nabila. Sejak tadi mereka mengetok pintu Nabila tapi 
tidak ada sahutan dari dalam. 


"Gimana ini?" 


Ujar Syifa dan berfikir keras bagaimana cara memasuki 
rumah Nabila, rumah ini terkunci dari dalam. 


"Gw ngk tau" 


Jawab Sasya,kemudian dia tidak sengaja melihat orang 
berjubah hitam lewat dari belakang rumah Nabila. 


"Guys itu siapa?" 


Sasya ketakutan setengah mati, yang lainnya menatap 
orang tersebut. Kemudian Bima dan Teten mengejar orang 
itu tapi nihil, dia berlari sangat kencang. 


"Bangsat" 

Umpat Teten, Bima dan Teten kembali ke rumah Nabila. 
"Gw ada ide" 

Ucap Naila kemudian. 

"Apaan?"jawab yang lainnya bersamaan. 

"Dobrak aja ni pintu" 

Ujar Naila kemudian menatap Bima dan Teten. 

"Okey" 


Jawab Teten dan Bima bersamaan. Mereka pun mendobrak 
pintu rumah Nabila. 


Gubrak!!! 


Teten dan Bima berhasil. Sasya,Syifa dan Naila bergegas ke 
kamar Nabila dan membuka pintu kamar Nabila dengan 
Kasar. 


"Astaghfirullah Nabila!" 
Ujar Syifa, mereka membawa Nabila ke atas kasur. 
"Gw ambilin air dulu ya" 


Kemudian Sasya berlari ke bawah menuju dapur dan 
membawa air untuk Nabila. 


"La,la. Bangun La,lo kenapa kok bisa begini...hiks" 


Syifa menangis dihadapan Nabila, bagaimana pun Syifa 
telah menganggap Nabila sahabat nya. 


Sedangkan Teten dan Bima berdiri di pintu kamar Nabila, 
Mereka menatap iba Nabila. 


Tidak lama setelah itu,Nabila membuka matanya perlahan. 


"Alhamdulillah,lo siuman la. Kami udah cemas Lo kenapa- 
kenapa" 


Ujar Sasya menghembuskan napas lega. Sedangkan Naila 
menatap Wajah Nabila datar. Dia juga cemas tapi tidak 
cemas seperti Syifa dan Sasya. 


"Minum gih" 


Tawar Sasya kemudian menyodorkan segelas air kepada 
Nabila,Nabila mengambil air itu dan meneguk nya sampai 
habis. Kemudian meletakkan gelas diatas nakasnya. 


"Kalian disini,g-gw takut. Gw takut" 


Nabila memeluk Syifa, Syifa membalas pelukan Nabila dan 
memberikan kekuatan untuk sahabat nya satu ini. 


"Disini ada kami kok La. Jangan takut ya,disini juga ada 
Bima sama Teten kok" 


Ucap Syifa untuk menenangkan Nabila. Sepertinya Nabila 
Masih ketakutan atas apa yang terjadi tadi. 


"Iya La,kami disini kok. Jangan takut lagi ya" 


Sambung Bima kemudian dan mendekat kepada teman- 
teman perempuan nya. 


"Ya" 

Ujar Nabila serak. 

"Menurut gw gini aja, sekarang kan udah jam 03:00 dini hari 
jadi kita nginap di rumah sini aja. Sambil jaga-jaga supaya 
gk terjadi apa-apa lagi seperti tadi" 

Ujar Syifa dan menatap sahabatnya satu persatu. 


"Mantap juga tuh" 


Sambung Sasya dan Naila mengangguk bersamaan dengan 
ucapan Sasya. 


"Boleh" 
Jawab Bima dan Teten bersamaan. 


"Guys,kalian ngk akan ninggalin gw kan. Gw udah 
nganggap kalian sahabat gw jadi sekarang kita semua 
sahabat ya guys. Ngk ada yang harus ditutup-tutupi dari 
kita lagi. Bima dan Teten kalian mau kan jadi Sahabat gw?" 


Tanya Nabila dengan nada lemah karena dia belum terlalu 
pulih. 


"La,gw udah anggap Lo sahabat baik gw kok" 
Ujar Syifa dan diangguki Sasya. 
"Gw juga" 


Sambung Naila, begini-begini Naila juga baik Lo tapi kadang 
sedikit nyebelin. 


"La,gw mau kok jadi Sahabat Lo. Sahabat yang selalu ada 
dikala susah maupun senang" 


Jawab Bima kemudian dan Teten pun angkat bicara. 


"Gw juga mau Ia. Jadi disini gw kan cuman kenal Nabila, kita 
kenalan aja yak" 


Tatap Teten kepada sahabatnya sekarang ini. 

"Gw Syifa,salken ya" 

"Gw Sasya, salken juga" 

"Gw Naila" 

"Gw Teten,salken yak" 

"Dan gw Bima,ketua kelas di kelas kalian. Salken juga" 


"Okey,sekarang kita sahabat yah. Jika salah satu dari kita 
dalam keadaan butuh bantuan maka kita harus siap sedia. 
Okey?" 


Ujar Sasya,dan diangguki semua orang yang ada di sana. 


"Udah-udah,nanti kita terlambat sekolah. Kuy tidur!" 


Mereka tidur bareng di kamar Nabila. Di atas kasur ada 
Nabila,Syifa dan Sasya. Sedangkan Naila tidur di kasur 
sebelah karena di kamar Nabila memiliki 2 kasur, kemudian 
Bima dan Teten tidur di sofa berdua. 


Petualangan mereka akan dimulai... 


xk 
xk 
xk 


Keesokan harinya.... 


Syifa dan Sasya telah di dapur untuk menyiapkan sarapan 
pagi. Sedangkan Nabila dan Naila sedang bersiap-siap di 
kamar, Kalau Bima dan Teten bergantian di kamar sebelah 
yaitu kamar orang tua Nabila. 


"Guys cepetan turun,makanan udah siap nih!" 


Panggil Sasya dengan suara lantang nya, sedangkan Syifa 
sedang menyiapkan piring dan gelas. 


Satu persatu pun turun dari atas dan menuju meja makan. 
"Wah aromanya enak nih" 

Ujar Teten sambil menghirup aroma makanan tersebut. 
"Udah buruan sarapan, nanti terlambat Sekolah" 


Ucap Syifa kemudian,dan mereka sarapan dengan lahap. 
Setelah selesai sarapan mereka pergi keluar rumah,untung 
saja Teten membawa mobilnya sewaktu ke rumah Nabila. 


Didalam mobil... 


"Menurut gw bagus nya rumah Nabila di jadiin basecamp 
kita aja. Soalnya gw di rumah sendirian,kalau Lo berdua 
bagaimana?" 


Tanya Naila kepada Bima dan Teten. 
"Kalau gw sih,okey aja. Lo ten?"-Bima 
"Gw okey juga deh"-Teten 


"Okey,sekarang kita tinggal rumah gw. Kalau gw ngk pp lah 
dari pada sendirian kan serem juga tuh" 


Sambung Nabila kemudian dengan sedikit bergedik ngeri, 
dan tersenyum senang. 


Tidak lama kemudian,mereka telah Sampai di sekolah. 
Mereka keluar dari mobil dan berjalan bersama menuju 
kelas. 


Orang-orang menatap mereka heran,termasuk cewek-cewek 
yang suka sama Teten. 


"Kok bisa sih Teten mau dekat-dekat sama mereka?" 


"Ngk tau gw,padahal dia cowok idaman orang banyak tapi 
malahan temenan sama orang kayak mereka" ujar seorang 
cewek dengan sinis nya. 


"Iya,bego banget si Teten" 
"Ish, Teten mau temenan sama mereka lagih" 


Mungkin itulah gosip para ciwi-ciwi sekolah. Namun mereka 
tidak menghiraukan itu. 


Namun itu hanya sebentar karena mereka semua dikejutkan 
oleh seseorang yang jatuh dari rooftoop sekolah,semua 


orang berlarian. 


Disinilah mereka berenam bisa melihat roh orang yang jatuh 
dari rooftoop Sekolah itu. 


"Bagaimana pak,apa yang terjadi?" 


Ucap salah satu guru kepada para petugas kepolisian. 
Aparat kepolisian telah sampai di sekolah tersebut. 


"Seperti nya anak ini bunuh diri pak,nanti akan kami 
telusuri lagi" 


Jawab salah satu anggota Kkepolisian. Namun mereka 
berenam menatap hantu itu, iya menggeleng. Jadi Tuduhan 
itu tidak lah benar itulah maksud hantu itu sebenarnya. 


Mereka berenam agak sedikit takut karena ini pertama kali 
mereka melihat hantu, dan mereka berenam langsung 
menuju kelas. 


Segitu dulu ya guys.... 


Jangan lupa vote ya,, 
See you new chap 


I LOVE YOU... 


Aneh 


Mereka berenam agak takut akan hal itu,kemudian mereka 
kembali ke kelas. 


dak 


Setibanya dikelas mereka duduk di tempat masing- 
masing,karena tidak percaya terhadap apa yang mereka 
lihat. 


Bel pun berbunyi... 


Semua murid telah masuk ke kelas masing-masing tapi 
mereka semua masih memikirkan kejadian tadi. 


xk 
xk 
xk 


Bel pulang pun berbunyi 


Seluruh murid berhamburan keluar kelas tapi tidak dengan 
mereka berenam,mereka masih memikirkan masalah tadi 
pagi. Tentang kenapa mereka bisa melihat hal 
menyeramkan seperti itu. 


"Kenapa ada yang aneh ya pada diri kita?" Ujar Naila kepada 
sahabatnya. 


"Iya sama,baru kali ini gw bisa liat hantu..dulu gw ngk 
pernah tu liat hantu" sambung Syifa kemudian. 


"Boleh ngk gw cerita?" Tanya Nabila kepada sahabatnya 
kemudian sahabatnya tersebut menatap Nabila. 


"Sebenarnya gw itu adalah anak indigo. Gw tau ini ketika 
pas masuk sekolah sini. Gw tanya ke Kakek gw dan dia 
bilang setelah gw ke sekolah ini, gw akan dapat teman yang 
sama kek gw anak indigo" 


Ucap Nabila akhirnya kepada sahabat-sahabatnya itu. 
Kemudian mereka semua terkejut, 


"Jadi,lo anak indigo la? Terus kami kok bisa juga liat kek 
begituan?" Ujar Teten kepada Nabila,Nabila menghela napas 
kemudian menatap sahabatnya satu persatu. 


"Iya,gw anak indigo. Karena kita berenam adalah reinkarnasi 
dari orang yang pernah memecahkan masalah di sekolah ini. 
Dulu mereka sudah berhasil memecahkan suatu rahasia di 
sekolah ini, namun yang terpecahkan masih setengah 
rahasia belum sepenuhnya. Kemudian mereka Mati karena 
penunggu sekolah ini" 


"J-jadi,kita udah pernah dilahirkan sebagai Sahabat, tapi 
kenapa gw ngk nginget semuanya?" Kemudian Bima angkat 
bicara. 


"Kakek gw bilang,kita harus ngungkapin setengah rahasia 
sekolah ini dulu baru bisa nginget semuanya,jika tidak bisa 
memecahkan rahasia ini maka..." 

Ucapan Nabila terpotong karena panggilan dari satpam. 


"Hei,kalian masih disini. Buruan pulang ini udah jam 
18:00,kalian malah keluyuran ngk jelas disini! Sekolah akan 
ditutup 5 menit lagi?!" 


Bentak pak satpam kepada keenam anak tersebut. 
Kemudian mereka melihat jam masing-masing dan berlalu 
pergi menuju parkir, setelah itu melajukan mobil ke rumah 
Nabila. 


Mereka akan memulai petualangan ini,mereka akan 
memecahkan misteri yang selama ini menghantui sekolah 
itu. 


Apakah mereka akan berhasil? 


Hanya takdirlah yang akan menjawab semua nya. 


xk 
xk 
xk 


Mereka telah duduk bersama diruang tamu. Sebagian duduk 
di sofa dan sebagian lainnya menonton film. 


"La?" Sapa Syifa kepada Nabila tapi dia tidak menatap 
Nabila. 


"Apaan" jawab Nabila dan Naila bersamaan. 
"Lo manggil siapa sih?" 

Ujar Naila dengan wajah datarnya. 

"Gw manggil Nabila bego" 


Jawab Syifa kemudian Naila menatap tajam ke arah Syifa. 
Syifa takut dan menatap Nabila. 


"Apa?" 
Ujar Nabila lagi. 
"Ada film horor ngk?" 


"Astaghfirullah ni anak, film horor ditanya. Gw kagak ikut 
nonton deh,takut gw" 


Ucap Sasya dan mendekatkan diri kepada Nabila. Serem 
tau! 


"Lah itu aja takut" 


Sambung Naila sambil menyantap makanan ringan milik 
Nabila. 


"Ada kok" 


Balas Nabila akhirnya,Sasya makin takut dibuat nya dan 
memasang Wajah memelas kepada Nabila. Nabila hanya 
cengengesan tak jelas. 


"Kalau Lo takut,sini Deket gw" 


Rayu Teten kepada Sasya dan Sasya menahan malu karena 
dia sedang Blusshing tentunya. 


Prak!! 


Tanpa wajah bersalah Naila melempar bantal kepada 
Teten,dan kembali menyantap makanan ringan tadi. 


"Anjir,sakit tau" 


Umpat Teten kepada Naila. Naila hanya menatap Teten 
datar. 


"Bodo" 


Jawab Naila sedangkan Nabila,Syifa,Sasya dan Bima hanya 
tertawa tak jelas melihat pertengkaran mereka berdua. 


"Ehem,lo cemburu ya.." 


Goda Sasya kepada Naila tapi Naila hanya diam dia tidak 
menjawab ataupun menatap Syifa. 


"Nih udah gw masukin CD nya" 


Nabila pun duduk ke tempatnya semula dan mulai 
menonton film horor yang sedang ditayangkan dari televisi 
tersebut. 


Disini suasana sangat mencekam, mereka tidak tau jika ada 
sepasang mata menatap mereka dengan senyuman sinis. 


"Bukan sekarang,tapi nanti" 


Ujar orang tersebut dan berlalu pergi. Mereka sedang enak- 
enaknya menonton, ketika di TV Menayangkan suara hantu 
yang tertawa dengan menggelegar sekarang semua itu 
terjadi juga di rumah ini. 


"Aaaaa,apaan tu...lari woi" 


Ujar Sasya kemudian mereka melihat ada seorang 
perempuan dengan pakaian putih rambut Sepinggang 
menutupi wajahnya,berdiri di pojokan rumah. 


Mereka berlarian ke kamar Nabila dan menutup mata 
setelah beberapa saat mereka kembali membuka mata. 
Nafas mereka benar-benar memburu dengan keringat 
bercucuran. 


"Gw benar-benar takut sekarang!" 


Ujar Bima kepada sahabatnya dan mereka menatap Bima 
dengan wajah ketakutan. 


"Apa salah satu dari kalian bisa berbicara dengan hantu 
itu?" Tanya Teten kepada semua yang ada disana. 


"Kalau ngk begini aja,kita harus mencoba satu persatu 
untuk berbicara dengan hantu itu. Biasanya anak indigo itu 


ada yang bisa berbicara dengan hantu" 
Ungkap Nabila. 
"Okey,gw yang pertama mencoba itu" 


Sambung Bima kemudian,pertama Bima memejamkan mata 
dan memusatkan pikirannya kepada hantu itu. 


Tapi nihil, dia tidak bisa. Kemudian dia membuka matanya. 
"Gw ngk bisa" ujarnya kemudian. 
"Sekarang coba Lo la" 


Sambung Syifa kepada Nabila. Nabila menutup matanya 
dan memusatkan pikirannya kepada hantu itu tetapi dia 
juga tidak bisa. 


Nabila membuka matanya dan menatap sahabatnya 
kemudian menggeleng tanda tidak bisa. 


"Sekarang Lo Nai" 


Suruh Nabila kepada Naila. Naila menutup matanya 
kemudian memusatkan pikirannya kepada hantu itu, tidak 
lama setelah itu dia membuka matanya kembali dan 
menggelengkan kepala. 


"Okey,sekarang giliran Sasya" 


Lanjut Teten, Sasya menutup mata dan kembali 
memusatkan pikiran kepada hantu itu kemudian dia 
membuka matanya dan menggeleng pula. 


"Dan sekarang giliran gw" 


Teten menutup matanya dan memusatkan pikirannya 
kepada hantu itu dan ternyata dia bisa. 


"Lo siapa?" Tanya Teten kepada hantu itu. 


"Aku akan menjaga kalian semua disini karena ada 
seseorang yang ingin kalian mati" 


Ungkapnya,dan Teten membuka matanya. 


Keringat dingin telah bercucuran dan ia mengangguk 
kepada sahabatnya. 


"G-gw bisa" 


Ujarnya dengan ekspresi tidak percaya. Sahabatnya juga 
tidak percaya akan hal itu. 


"Okey,sekarang g-gw" ujar Syifa Dengan gugup. 


Syifa menutup mata dan memusatkan pikirannya kepada 
hantu itu ternyata dia juga bisa. 


"Lo siapa?" Tanya Syifa kepada hantu itu. 


"Aku orang yang akan menjaga kalian disini" jawabnya 
dengan tatapan lurus ke depan. 


"Kenapa?" 


"Karena kalian diincar oleh seseorang supaya kalian semua 
mati!" 


Jawabnya dengan tanpa ekspresi sedikit pun. 


"Siapa dia?" 


Namun ucapan Syifa tidak dijawab karena dia telah 
menghilang entah kemana. 


Syifa membuka mata perlahan dan mengangguk kepada 
sahabatnya dengan ekspresi tidak percaya. 


Sahabatnya itu pun sama halnya dengan Syifa tidak 
percaya. 


"Sudah,sekarang kita semua istirahat dan besok pagi kita 
akan buat rencana untuk memecahkan rahasia ini" 


Ujar Nabila kepada sahabat-sahabatnya,mereka pun 
mengangguk dan kembali ke kamar masing-masing. 


Disini Syifa dan Naila tidur berdua sedangkan Sasya dan 
Nabila tidur berdua juga, mereka satu kamar beda kasur. 
Sedangkan Bima dan Teten tidur dikamar sebelah tepat 
dikamar tinggal orang tuanya Nabila. 


Kamar itu tidak terpakai jika orang tuanya tidak disini. 
Bersambung.... 
Maaf ya lambat up nya 


Soalnya lagi lelah,,hehehehe walaupun ngk 
sekolah... 


Jadi disini ela mau ngungkapin satu persatu 
kehebatan mereka sambil mereka memecahkan 
rahasia itu ya... 


Maaf jika gaje ceritanya,,, 
Bye2 


Jangan lupa tinggalkan jejak 


Chapter 6 


Mereka tidur dengan lelap. Sekarang mereka memang 
tenang tapi tidak dengan nanti. Semoga mereka semua 
terselamatkan! 


Keesokan harinya... 


Matahari terbit dengan senangnya. Kemudian Bima 
membuka mata perlahan dan berdiri, lalu meninggalkan 
Teten yang masih terlelap tidur dengan nyenyak nya. 


Bima menyusuri tangga satu persatu ke bawah. Ternyata dia 
melihat Sasya dan Naila yang sedang menyiapkan sarapan 


pagi. 
“Good morning guys" 


Sapa Bima dengan suara lantangnya, sekarang mereka libur 
sekolah karena murid kelas XII ujian. 


"Too" jawab Syifa dan Naila. Kemudian datanglah Nabila dan 
Sasya dari lantai atas. 


"Hai guys" 


Nabila menyapa sahabat nya itu kemudian akan mengambil 
makanan yang telah disiapkan Syifa namun ditahan Naila. 


"No no, lo harus mandi kemudian boleh sarapan" 
Ujar Naila sambil menggelengkan kepala. 
"Kalau kami boleh kan?" 


Tanya Bima kepada Naila sambil menatap Syifa dan 
Sasya,kemudian Sasya dan Syifa juga mengangguk kepada 
Naila. 


"Kita semua harus mandi dulu,jika tidak maka jatah makan 
tidak akan ada" 


Jawab Naila dan berlalu pergi ke kamar mandi. Sahabatnya 
yang ada disana pun berjalan lemah karena Naila. 


Setelah semua selesai mandi,mereka pun pergi ke ruang 
makan dan duduk di kursi masing-masing. 


Mereka semua makan dengan lahap nya. 


"Ten,nanti temani aku ke Supermarket ya...mau beli bahan- 
bahan dapur sama makanan ringan" 


Ujar Nabila sambil menatap Teten dan melanjutkan 
sarapannya. 


"Uhuk..uhuk," 


Bima dan Naila secara bersamaan tersedak makanan 
kemudian Syifa memberikan mereka berdua air. 


"Kalau makan tu,baik-baik" 
Saran Syifa kepada mereka berdua. 


"Kalian kok bisa samaan? Jangan-jangan jodoh nih" pikir 
Sasya dan dapat jitakan dari Naila. 


Plak!! 
"Woi sakit bego!" 


Bentak Sasya kepada Naila sedangkan Bima menatap tajam 
Sasya, Yang bersangkutan hanya cengengesan tak jelas. 


"Okey la,nanti gw temenin" 


Jawab Teten akhirnya sedangkan Naila melotot kan matanya 
tanda ia tidak menyetujui itu. 


Menurut kalian Naila sama Teten cocok ngk? 
Atau jangan ada hubungan mereka? 
Atau hanya sebatas sahabat aja? 


Nanti jawab di komen yak!! 


Kemudian Nabila mengangguk senang. 


xk 
xk 
xk 


Mereka telah berkumpul di ruang tamu sedangkan Nabila 
dan Teten 5 menit yang lalu pergi ke supermarket. 


"Kok diam aja sih?" 


Ucap Syifa untuk memecahkan kesunyian ini. Mereka 
menatap Syifa dan kembali ke pekerjaan masing-masing. 


"Kacang mahal woi!" 
Kemudian Syifa berlalu ke kamar atas. 


Disisi lain, Teten dan Nabila sedang memilih makanan dan 
bahan-bahan dapur lainnya. 


"La,ini juga?" 
Tanya Teten kepada Nabila. 


"Boleh" ujar Nabila,kemudian Teten mengambil bahan itu 
dan memasukkannya ke dalam troli. 


Tanpa sengaja, Teten melihat sosok hitam besar dengan 
mata merah. Teten pun mulai ketakutan dan mendekat 
kepada Nabila,ia membisikkan sesuatu ke telinga Nabila. 


"La,gw takut. Di pojokan ada sosok hitam besar mata merah" 


Ujar Teten di telinga Nabila kemudian mata Nabila melotot 
dan mengalihkan matanya ke arah pojokan dan benar saja 
sosok itu sedang menatap mereka berdua. 


"Ini udah semua,cepat Lo bayar ke kasir" 


Ujar Nabila dan menarik Teten menuju kasir, kemudian 
mereka berlari menuju mobil dengan kantong belanjaan 
yang tak terlalu banyak. 


Teten menginjak gas dengan kencang sekarang mobil 
mereka melaju dengan kecepatan diatas rata-rata. 


"G-gw,udah ngeliat itu 3 kali" 


Ujar Nabila sedikit gugup kemudian Teten memegang 
tangan Nabila guna memberikan kekuatan untuk sahabat 
nya satu ini. 


"Jadi Lo udah pernah liat itu,dimana?" 


Tanya Teten kepada Nabila, yang tangan kiri Teten 
memegang tangan Nabila sedangkan tangan kanan Teten 
memegang stir mobil. 


"U-udah,gw ngk tau apa maksud semua ini" 
Ucap Nabila kebingungan dengan semua ini. 


"Gw yakin semua ini ada hubungannya dengan masalah kita 
yang mencakup rahasia di sekolah serta hantu yang 
dipojokan itu, Nanti kita bahas bersama." 


Ujar Teten kepada Nabila. Dan sekarang mereka telah 
sampai di parkiran rumah Nabila. 


Mereka berdua agak tertatih-tatih membawa belanjaan itu. 


Nabila membuka pintu rumah yang baru diperbaiki itu 
dengan hati-hati. Sahabat nya yang lain sedang asik 
diruang tamu. 


"Udah pulang la?" 


Tanya Bima kepada Nabila,kemudian Nabila berjalan ke arah 
dapur. 


"Udah" 


Jawab Nabila dan menyusun bahan-bahan dapur 
ditempatnya kemudian membawa makanan ringan ke ruang 
tamu. 


"Nih makan" 


Tawar Nabila kepada sahabatnya. Nabila mengambil satu 
keripik dan memakannya. 


Mereka mengambil makanan yang mereka inginkan. 


"Gw mau bicarain semua masalah yang terjadi selama ini 
kepada kalian semua" 


Ungkap Nabila kemudian mereka semua menatap Nabila. 


"Ehem,waktu pertama gw masuk sekolah gw ngeliat 
bayangan hitam besar dengan mata merah beberapa kali. 
Kedua,gw diteror Sama orang atau mungkin sosok pakai 
jubah dan bawa pisau. Waktu kalian nolongin gw,itu karena 
sosok jubah hitam itu. ketiga,gw masih heran sama 
kematian salah satu anak sekolah kita waktu itu dan tadi gw 
sama Teten kedatangan sosok hitam besar mata merah 
itukemudian maksud kakak kelas sewaktu gw berada di 
koridor sekolah. Lo ingat kan Bim,gw bawa Lo lari-lari dari 
belakang sekolah?" 


Ujar Nabila panjang lebar kepada teman-teman nya. 


"Gw ingat. Untung gw ngk nabrak Lo sampe jatuh" balas 
Bima kepada Nabila. 


"Nah itu karena gw denger mereka ngomongin seseorang 
yang masuk ke rumah kosong belakang sekolah. Gw ngk 
ngerti apa ini semua" 


Timpal Nabila lagi dan sesekali meneguk soda didepannya. 


"Jadi disini kita mengalami kesulitan,menurut gw masalah 
ini kita biarin aja. Nanti setelah ada sesuatu yang terjadi 
maka akan kita gali lagi. Gw heran ada apa dengan sekolah 
itu. Setelah lama disana gw baru menyadari jika sekolah itu 
mulai aneh" lanjut Bima kepada teman-teman nya. 


"Gw juga gitu,entah kenapa semuanya berasa ada yang 
aneh dengan sekolah itu terus kenapa harus kita yang 
ngungkapin semua tentang sekolah itu?" 


Pertanyaan terlintas saja dibenak Sasya namun tidak ada 
yang bisa menjawab nya,mereka pun masih ragu dengan 
pernyataan yang dimaksud kakek Nabila. 


"Baiklah,masalah ini kita singkirkan terlebih dahulu. Seperti 
yang diucapkan Bima tadi" 


Mereka semua mengangguk paham tapi masih tidak 
percaya dengan kekuatan masing-masing. 


Bersambung..... 
Segini dulu ya guys,semoga ceritanya bagus yak 


Terima kasih kepada para Readers yang selalu 
nunggu cerita Ela.... 


Lopyou guys.. (salam calon istri Seok jin) halu nya 
berlebihan 


Jangan lupa tinggalkan jejak yaa 


Chapter 7 


Nabila masih bingung dengan kekuatan apa yang ia miliki 
sebenarnya. Nabila pun pergi meninggalkan teman- 
temannya yang berada diruang tamu. 


Nabila pergi ke kamarnya dan tidak sengaja melihat sebuah 
surat diatas nakas nya. 


Apa ini?-Nabila 
Nabila pun mengambil surat itu dan membacanya. 
Berhenti, sebelum semuanya berakhir sia-sia 


Itulah isi surat tersebut. Nabila pun beralih ke tempat 
teman-teman nya kemudian memperlihatkan apa yang 
tengah didapatnya. 


"Guys, lihat ini. Apa maksudnya?" Ujar Nabila dan 
mengangkat surat itu kemudian memberikan nya kepada 
Bima, hanya Bima yang mengerti maksud itu. 


"Gw yakin yang melakukan ini bukan hantu tapi manusia" 
ujar Teten kemudian membaca surat itu bergantian dengan 
Bima dan mengopernya ke Sasya. 


"Gw juga seperti itu tetapi ini awal dari misi yang harus kita 
pecahkan, misi yang tak masuk diakal" sambung Syifa 
kemudian menopang dagu. 


Mereka pun bergelud dengan pemikiran masing-masing. Tak 
ada yang bisa membuka suara pada situasi ini. 


"Kalau ngk gini aja!" Ucap Syifa dengan suara yang agak 
meninggi. 


"Apaan?" Ujar Mereka semua yang ada disana Kemudian 
Syifa menatap sahabatnya itu. 


"Kita pergi kebelakang sekolah aja nanti malam, mencari- 
cari jika ada petunjuk untuk memecahkan misteri ini" ujar 
Syifa dengan ide yang ada di otaknya saat ini. 


"Kalau gw sih setuju aja. Kalau kalian gimana?" Jawab Nabila 
dengan mengangguk-angguk kan kepalanya tanda ia 
setuju. 


"Kalau gw juga yes" ujar Naila dan diangguki Sasya serta 
Bima dan Teten. 


"Oke, tepat jam 24:00 malam nanti kita berangkat dan 
mencari sebuah petunjuk!" Semangat Syifa dan 
mengangguk mantap jika ia menyukai misteri ini. 


Malamnya.... 


Mereka telah bersiap-siap dan tidak lupa membawa tas 
ransel yang berisi P3K serta alat-alat penerangan lainnya. 


Sekarang mereka telah masuk kedalam mobil yang 
dikendarai oleh Teten. 


"Jadi, sewaktu kita nanti disekolah jangan ada yang jauh- 
jauh ya soalnya nanti kalian bisa ngilang gitu aja" Nasehat 
Syifa kepada kita semua, mereka pun menjawab dengan 
anggukan. 


Setelah beberapa lama, akhirnya mereka sampai disekolah 
yang mereka tuju. Mobil Teten mereka letakkan di gerbang 
sekolah jaga-jaga jika terjadi sesuatu dan tidak terlalu susah 
jika harus berlari keparkiran. 


Bima membuka pintu gerbang, Untung saja gerbang tidak 
dikunci jadi mereka semua masuk dengan mengendap- 
endap. 


"Jadi kita langsung aja kebelakang sekolah nanti kalau udah 
didalam jangan berisik ya!" Ujar Nabila dengan sedikit 
berbisik. Mereka berjalan perlahan di koridor yang minim 
penerangan. 


Disini suasana begitu mencekam, dan mereka semua tidak 
sengaja melihat sosok hitam besar dan mata merah itu lagi. 


"Liat pojokan" bisik Naila kepada mereka, satu persatu 
mengalihkan pandangan ke pojokan dan benar saja mereka 
telah disambut oleh hantu itu lagi. 


"Lari!" Teriak Sasya yang kemudian membuat mereka berlari 
dengan tidak lupa berpegangan tangan agar tidak berpisah. 


Mereka telah berlari sangat jauh dan tidak menyadari jika 
mereka telah sampai dibelakang sekolah. 


"T-tadi itu a-apaan?" Ujar Naila dengan napas tersengal- 
sengal. 


"Itu sosok yang selalu gw liat" jawab Nabila dengan 
menatap Naila, mereka masih mengatur nafas kemudian 
kembali berjalan kebelakang sekolah. 


"itukah rumah yang angker itu?" Tanya Sasya dengan 
bergedik ngeri menatap rumah yang tak terlalu besar itu. 


"Kayaknya memang ini deh" ucap Nabila kemudian 
memasuki rumah itu dengan perlahan. Mereka semua telah 
masuk kedalam rumah itu. 


Disana banyak mendominasi lukisan orang yang berdarah- 
darah, kemudian tanpa sengaja Nabila memegang sebuah 
guci kuno disampingnya dan Nabila pun merasakan 
badannya menggigil serta ia memejamkan matanya. 


"Aku mohon jangan lakukan itu" seorang wanita berteriak 
kepada seorang pria sedangkan Nabila tak bisa meraba dan 
menolong wanita itu. 


"Jangan lakukan itu!" Teriak Nabila tapi itu hanya percuma 
mereka tak akan bisa mendengarkan Nabila. 


"Kamu tak akan bisa menyelamatkan dia karena kau telah 
mengkhianati ku!? Dasar wanita murahan!" Teriak pria itu 
dan melayang kan pisau kepada gadis kecil disampingnya. 


"Kenapa kau melakukan itu mas!" Ujar si wanita dan 
memeluk anaknya yang telah terkulai lemas dengan 
berlumuran darah. 


"Karena anak ini bukan anakku! Ini adalah anakmu dengan 
pria bajingan itu bukan?!" Bentak pria itu lagi dan dengan 
amarah yang menggebu-gebu dia juga membunuh wanita 
tadi sedangkan Nabila sudah tak bisa menyelamatkan 
wanita dan gadis kecil itu. 


"Paman! Paman, kenapa kau membunuh mereka?!" Teriak 
Nabila sekencang-kencangnya, dia tidak bisa melihat 
wanita,pria dan gadis itu dengan jelas tapi dia bisa melihat 
dirumah itu sudah bergelimang darah. 


Pria itupun mengambil 2 kantong hitam besar dan 
memasukkan gadis itu serta wanita tadi kedalam kantong 
itu kemudian pria itu menarik perlahan dan mengunci 
rumah itu dengan rapat. 


Nabila tak bisa berjalan maupun berlari mengejar mereka, 
kakinya terasa lemas dan matanya tak bisa berfungsi sedikit 
pun melihat siapa wanita, pria dan gadis kecil itu. 


Nabila hanya bisa menangis dan perlahan matanya buram 
dan hitam gelap kemudian dia pingsan ditempat. 


Tanpa sengaja Syifa melihat kearah Nabila dan mendekati 
Nabila dengan wajah terkejut. 


"Nabila!" Teriak Syifa kemudian mereka semua menatap dan 
mendekati Nabila. Syifa merasakan sekujur tubuh Nabila 
dingin kemudian dia mengecek nadi Nabila. Dia masih 
hidup! 


"Cepat bawa Nabila kemobil!" Ucap Syifa kemudian Bima 
mengangkat Nabila ala bridal style kearah gerbang sekolah. 


Mereka berlari dan memasukkan Nabila ke mobil kemudian 
Teten menginjak pedal gas dengan kecepatan diatas rata- 
rata. 


Untungnya jarak dari rumah Nabila kasekolah tidak terlalu 
jauh jadi mereka tak terlalu lama untuk cepat sampai rumah 
Nabila. 


Mereka pun sampai dirumah Nabila kemudian mereka 
membawa Nabila kekamar dan menidurkan Nabila. 


"Gw ambil handuk sama air hangat dulu" ucap Sasya dan 
berlari pergi ke dapur. Tak lama kemudian, Sasya datang 
dengan baskom berisi air hangat dan handuk dipundaknya. 


"Nih" ucap Sasya memberikan baskom tadi sedangkan 
mereka semua telah sangat panik atas kejadian yang 
menimpa Nabila. 


"Dia belum juga bangun, atau kita panggil dokter saja?" 
Tanya Bima dengan sedikit gusar atas keadaan Nabila yang 
belum juga siuman. 


"Ngk usah, bentar lagi siuman kok" jawab Naila untuk 
menenangkan Bima kemudian Syifa masih mengompres 
dahi,tangan dan kaki Nabila. 


"Kalian tidur dikamar saja, biar gw sama Naila yang jaga 
Nabila" ucap Syifa untuk menyuruh mereka tidur duluan, 
kemudian Bima dan Teten sedikit terkejut atas ucapan Syifa. 


"Jika terjadi apa-apa sama Nabila gimana?" Ucap Teten 
panik kemudian mereka semua menatap Teten. 


"Jika terjadi apa-apa nanti gw bangunin kalian" Jawab Syifa 
dan mengangguk kepada para sahabatnya. 


"Okey, baiklah" ujar Bima dan Teten serentak kemudian 
mereka meninggalkan kamar Nabila dan berlalu pergi 
ketempat tidur masing-masing. 


"Sya, Lo tidur gih sana dan Lo juga La. Nanti kalau terjadi 
apa-apa gw bangunin kalian berdua dan satu lagi jangan 
ngebo ya, nanti susah bangunin" ucap Syifa dengan sedikit 
mengejek kemudian meletakkan handuk didahi Nabila. 


"Aish, Lo kira gw tidur kek gitu apa?" Balas Sasya dan 
menggelengkan kepalanya sambil menatap Syifa. 


"Kan bisa jadikan?" Ucap Syifa sedangkan Naila sudah 
beranjak naik keatas kasur yang empuk itu. 


"Yaudah gw tidur duluan, selamat malam Fa" 


"Juga sya" kemudian Sasya telah tidur dengan pulas 
sedangkan Syifa menatap Nabila dengan tatapan iba. 


"Kenapa selalu Lo yang terluka la? Kenapa ngk gw aja? Gw 
sayang sama Lo la, gw ngk mau kehilangan Lo" ucap Syifa 
dengan memegangi tangan Nabila yang dingin itu, tanpa 
disadari butiran bening jatuh dipipi Syifa dan dia 
menghapusnya dengan sedikit kasar. 


"Gw mohon Lo bangun la,hiks.." sekarang isakan tangis 
mulai terdengar dari mulut Syifa. 


Karena mata sembab, Syifa merasa matanya mengantuk 
kemudian dia meletakkan tangan dan membenamkan 
kepala antara kedua lengannya Tak lama setelah itu dia 
tertidur dan sudah ada di alam mimpi. 


Bersambung.... 


Maaf up nya lambat ya guys... 

Soalnya aku mau daftar sekolah, hehehe. 
Mudah-mudahan cerita nya tambah bagus dan 
disukai.... 


Jangan lupa voment guys,, 
Dadah,, 


Chapter 8 


Syifa telah tidur terlelap sejak 10 menit yang lalu. Mereka 
memang ditakdirkan kembali untuk bersama dan benar 
mereka adalah reinkarnasi dari orang yang juga 
memecahkan misteri disekolah itu pada masa lalu, namun 
mereka tak bisa karena seseorang merenggut nyawa mereka 
satu persatu dan sekarang mereka terlahir kan kembali di 
dunia ini. Semoga mereka berhasil! 


Keesokan harinya.... 


Burung berkicau dengan indahnya. Mereka semua yaitu 
Bima,Teten,Syifa,Sasya dan Naila belum bangun dari 
tidurnya namun beda dengan Nabila dia telah bangun dari 
tidur nya. 


Nabila merasakan sakit di kepalanya namun dengan 
perlahan ia membuka mata dan melihat sekeliling. 


'dimana gw?'Pikirnya dan kembali mengingat apa yang 
terjadi kemudian ia sedikit teringat ketika ia bersama para 
sahabatnya pergi kerumah angker itu. 


Dia melihat kesamping kanan dan terkejut melihat Syifa 
yang tidur tak pakai apapun kemudian Nabila tersenyum 
dan mengusap lembut rambut Syifa. 


"Makasih Fa, udah jadi Sahabat gw yang terbaik dalam 
hidup gw. Makasih udah jaga gw sampai gw sembuh kek 
gini" bisik Nabila dengan masih mengusap rambut Syifa. 


Merasa terusik Syifa pun bangun dari tidurnya dan melihat 
Nabila yang mengusap lembut rambutnya. 


"Eh la, Lo dah siuman?" Tanya Syifa sambil meregangkan 
otot-otot tubuhnya kemudian kembali menatap Nabila 
dengan wajah senang. 


"Udah dong" 


"Baguslah, gw bangunin yang lainnya ya" Ujar Syifa hendak 
beranjak berdiri namun Nabila menahan tangan Syifa 
dengan lembut. 


"Tunggu Fa" 


"Ya ada apa? Mana yang sakit? Apa perlu gw panggil 
dokter?" Tanya Syifa bertubi-tubi kepada Nabila kemudian 
Nabila terkekeh karena ekspresi Syifa yang terlihat lucu jika 
sedang panik. 


"Ngk, gw cuman mau ngomong sesuatu sama Lo" 


"Apaan? Gw kira ada yang sakit" Ucap Syifa dengan 
ekspresi kembali normal seperti semula. 


"Makasih ya, Lo udah baik banget sama gw terus Lo selalu 
menjaga gw jika gw lagi sakit. Thanks best Freind" Ujar 
Nabila sambil memeluk Syifa dengan lembut kemudian 
Syifa pun membalas pelukan itu. 


"Sama-sama, kita kan sahabat jadi harus saling membantu 
dong. Lo jangan banyak pikiran dulu nanti jatuh sakit lagi" 
Kemudian seseorang bangun dari tidurnya dan menatap 
mereka berdua dengan mata yang belum terbuka sempurna 
ala bangun tidur. 


"Mimpi drama apa lah gw semalam" ujar nya dengan nada 
mengejek kemudian Syifa mendekati dan juga memeluk 
Naila namun tak dibalas oleh Naila. Dikacangin dong! 


"Aish, Lo jahat banget jadi teman" Ucap Syifa dan memukul 
Naila dengan bantal. 


"Aww, sakit tau. Gw ngk suka dipeluk dan gw ngk suka jika 
ada acara nangis-nangisan" ujarnya dengan wajah datar itu. 


"Bodo"Ucap Syifa dan memukul lengan Naila dengan sedikit 
kasar kemudian berlari pergi kekamar mandi. 


"Dasar bego! Nanti aja pembalasan gw" teriak Naila kepada 
Syifa sedangkan Nabila tertawa melihat mereka berdua 
kemudian Sasya terusik dan bangun dari tidurnya. 


"Woi berisik banget sih!" Ujar Sasya kemudian memukul 
Naila dengan bantal dan terjadilah perang bantal antara 
Sasya vs Naila. 


"Udah-udah, nanti keburu siang!" Kemudian Nabila angkat 
bicara agar mereka berdua tak bertengkar lagi namun 
semua hanya percuma mereka tak akan semudah itu 
berhenti. 


Tiba-tiba saja Nabila punya ide bagus, ia mencoba untuk 
berdiri dan bisa kemudian berjalan kearah pintu setelah 
sampai di pintu Nabila berteriak sekencang-kencangnya. 


"Baiklah jika kalian ngk mau berhenti! Kalian akan tinggal 
disini dan ngk akan gw bawa makan di cafe! Gw traktir 
malah?!" Ucap Nabila kemudian berlari kecil kearah kamar 
mandi bawah, Nabila tak mendengar lagi keributan itu dan 
beralih membersihkan diri. 


xk 
xk 
xk 


Mereka semua telah berkumpul diruang tamu rumah Nabila, 


disana tak ada percakapan sedikit pun kemudian Nabila 
merasa bosan. 


"Guys ke cafe yuk cari makan" Ujar Nabila dan membuat 
semua yang ada disana tersenyum gembira, inilah yang 
mereka nanti-nantikan sejak tadi. 


"Tapi Lo yang traktir ya?" Tanya Naila kepada Nabila dan 
mereka semua menatap Nabila penuh harap sedangkan 
Nabila membelalakkan matanya malas. 


"Oke oke, gw traktir" jawab Nabila dan berlalu pergi 
meninggalkan mereka yang begitu heboh bersorak gembira. 


Teten pun melajukan mobilnya dijalan raya yang tak terlalu 
ramai, inilah hari-hari mereka jika sedang bosan. Toh mereka 
besok akan sekolah lagi seperti biasa. Mereka menenangkan 
diri sejenak sebelum sekolah dimulai lagi. 


Setelah sampai nya di cafe yang mereka tuju kemudian 
mereka disambut dengan ramah oleh pemilik cafe. 


"Apa yang Anda ingin pesan nona dan tuan?" Tanya pemilik 
cafe. 


"Kami mau pesan ekspresso 6 sama pancake nya juga 6" 
Ujar Nabila kepada pemilik cafe itu, kemudian pemilik cafe 
itu berlalu pergi kemeja persiapan makanan. 


Cafe disini sepertinya tidak memiliki pembantu satu pun, 
disini hanya ada sepasang suami istri. 


Sambil menunggu pesanan mereka, Bima mulai angkat 
bicara tentang masalah mereka kemarin malam. 


"Gimana perkembangan kemarin malam?" Tanya Bima 
kepada para sahabatnya sedangkan mereka menatap serius 


kearah Bima. 


"Malam tadi kita ngk mendapatkan petunjuk satu pun" 
Jawab Naila dengan menatap Bima. 


"Tapi tadi malam Lo kenapa tiba-tiba pingsan La?" Tanya 
Sasya kepada Nabila kemudian pesanan pun datang. 


"Ini pesanan nya Tuan dan nona" Ujar pemilik cafe dan 
kembali ketempat nya tadi. 


"Masalah ini nanti kita bahas setelah bersenang-senang" 
Ucap Syifa dan menyeruput ekspresso serta pancake yang 
telah disiapkan oleh pemilik cafe. 


Mereka menyudahi acara makan-makan tadi kemudian 
Nabila membayar semuanya dikasir. 


"Terima kasih sudah mampir kesini dan sampai jumpa lagi" 
Ujar pemilik cafe kepada mereka kemudian mereka 
memasuki mobil milik Teten. 


Ngomong-ngomong tentang mereka ber6, Bima masih 
memiliki ayah dan ibu namun ayah dan ibu Bima tidak 
bersama dengan Bima mereka berbeda daerah dan Bima 
disini ngekost sendiri. 


Teten masih memiliki ayah dan ibu namun mereka berpisah 
dan meninggalkan Teten dijalanan kemudian seseorang 
menjadikan Teten anak angkat, disini Teten juga ngekost 
sendiri. Orang tua angkat Teten memberikan semua fasilitas 
nya kepada Teten sehingga ia bisa membawa mobil itu 
kemana pun. 


Nabila masih memiliki ayah dan ibu namun iya 
meninggalkan Nabila sendirian dirumah karena memiliki 
pekerjaan di London dan menetap disana. Nabila bisa 


menabung dengan uang yang selalu diberikan tiap bulan 
oleh ayahnya. Nabila sudah terbiasa hidup sendiri. 


Syifa masih memiliki kedua orang tua namun mereka 
berbeda daerah juga dan Syifa juga ngekost sendiri. Syifa 
memiliki seorang kakak laki-laki dan bekerja di kota ini 
namun mereka jarang atau hampir tak bisa bertemu. 


Naila tidak memiliki orang tua yang lengkap karena 
ayahnya meninggal 2 tahun yang lalu, dia tidak ngekost 
karena ia tinggal dengan ibunya. Ibunya tak masalah jika 
Naila tinggal lama bersama Nabila kadang ibu Naila pergi 
bekerja dan meninggalkan Naila dirumah sendirian 
sehingga ia meminta izin untuk tinggal bersama Nabila 
kepada ibunya. 


Sasya masih memiliki kedua orang tua namun mereka 
berpisah dan memilih hidup masing-masing sehingga Sasya 
dirawat oleh ayah dan ibu tirinya. Ibu tirinya tak sejahat 
pemikiran orang saat ini sedangkan ibu kandungnya juga 
memiliki pasangan dan hubungan antara ayah kandung dan 
ibu kandung Sasya sangat baik. Mereka berpisah dengan 
cara baik-baik dan kadang ibu kandung Sasya dan ayah 
tirinya juga mengunjungi Sasya sekali dalam sebulan. 


Sasya meminta ijin kepada ayahnya untuk tinggal dirumah 
Nabila dan ayahnya memberi ijin serta uang jajan kepada 
Sasya sekali dalam sebulan. 


xk 
xk 
xk 


Mereka semua sedang duduk didepan TV dan menonton 
siaran drama. Karena penasaran atas apa yang terjadi Sasya 
pun menatap Nabila yang sedang memakan keripik. 


"Nabila!" Panggil Sasya kemudian Nabila menatap Sasya 
dengan serius. 


"Ya" Jawab Nabila sambil memakan keripik yang ada 
dipangkuan nya. 


"Kenapa tadi malam Lo pingsan?" Inilah pembahasan 
mereka pada malam ini, teman-teman yang lainnya juga 
menatap Nabila dengan serius karena inilah pembahasan 
yang menarik dari menonton TV. 


"Ya la, apa yang terjadi semalam?" Tanya Syifa juga kepada 
Nabila mereka semua mengangguk. 


"Jadi, semalam itu gw ngk sengaja megang benda 
disamping gw terus gw ngerasain badan gw menggigil 
banget. Setelah itu gw mejamin mata dan dialam sana gw 
ngeliat seorang pria, wanita dan gadis kecil. Gw ngk liat 
mereka terlalu jelas tapi gw bisa melihat mereka dengan 
mata kabur ngk terlalu jelas. Si pria dan wanita bertengkar, 
mungkin mereka suami istri karena merasa sakit hati banget 
si pria udah marah-marah banget trus d-dia ngebunuh gadis 
kecil itu sa-sama wanita itu. Gw ngk bisa nyelamatin mereka 
dan pada akhirnya mereka dimasukin kedalam kantong 
hitam besar dan membawanya entah kemana" Ucap Nabila 
dengan menangis, dia menangis karena tak bisa 
menyelamatkan wanita dan gadis kecil itu. 


Syifa pun menenangkan Nabila dan mengusap lembut 
punggung Nabila. 


"Udah, jangan terlalu dipikirin la nanti Lo drop lagi" Ujar 
Syifa dengan mengusap lembut punggung Nabila. 


"Gw yakin ini baru separo dari misteri yang mau kita 
pecahkan. Apakah mungkin mereka ada hubungannya 
dengan sekolah itu? Atau jangan-jangan ada diantara 


penghuni sekolah yang berhubungan dengan wanita, pria 
dan gadis kecil itu?" Terka Bima dengan meletakkan 
telunjuknya didahi. 


"Hm, bisa jadi sih. Besok malam Minggu kita akan datang 
lagi kerumah kosong itu dan mencari lagi petunjuk disana" 
Ucap Teten kepada sahabatnya itu kemudian mereka semua 
mengangguk dengan mantap. 


"Jadi Lo udah tau kekuatan indigo Lo sendiri la?" Tanya Naila 
karena ia merasa penasaran dengan kelebihan di indra 
keenam Nabila. Nabila pun juga tersentak, kenapa dia tidak 
memikirkan sampai disitu? 


"Hm, iya La. Lo udah tau dong?"-Sasya 


"Ngk tau itu namanya apa" jawab Nabila dengan 
mengangkat bahunya pelan. 


"Biar gw cari di Mbah Google" Ucap Teten dan mengetik kan 
sesuatu di handphonenya, setelah beberapa lama ia 
bersorak heboh. 


"Gw dapet!"-Teten 


"Aish, ngomong pelan-pelan dong! Berisik amat tau ngk" 
Bentak Naila kepada Teten kemudian Teten menyengir tak 
jelas. 


"Mana-mana?" Ucap Bima dan mendekati Teten kemudian 
Teten mulai membacanya. 


"Jadi mereka bilang disini, anak indigo itu salah satunya ada 
yang bisa psychometri yaitu jika memegang suatu benda 
orang itu bisa melihat kejadian masa lampau" Jelas Teten 
dengan menatap kearah Nabila kemudian Nabila menatap 
terkejut kearah Teten. 


Nabila tidak menyangka jika ia benar-benar memiliki 
kelebihan di indra keenam nya. 


"Wow, hebat juga Lo la!" Teriak Syifa kepada Nabila 
sedangkan Nabila hanya menatap datar Syifa. Menurut 
Nabila itu hanya biasa saja. 


"Jadi kalau kelebihan gw sama Syifa itu mediumship yaitu 
bisa bicara sama manusia tak kasat mata" jelas Teten lagi, 
kemudian Syifa merasa senang karena sudah mengetahui 
nama kelebihan di indra keenam nya. 


"Yah. Gw,Naila sama Sasya belum tau apa kelebihan di indra 
keenam kami dong?" Ujar Bima dengan wajah memelas dan 
mengerucutkan bibirnya 5 Senti sedangkan yang lainnya 
menatap datar kearah Bima. 


"Yang sabar ya Bim" Semangat Nabila kepada Bima 
kemudian Bima tersenyum manis menatap Nabila. 


Makasih yang selalu stay baca cerita aku. 
Jangan lupa tinggalkan jejak ya guys... 
Nantiin chapter selanjutnya, Bye2 


Chapter 9 


"yang sabar ya Bim" ujar Nabila kemudian Bima tersenyum 
manis kepada Nabila. 


xX 
xX 


Aish, kenapa gw merasa nyaman jika Bima kek gitu? Gw 
harus bisa ngelupain dia, dia itu cuma sahabat Lo la-batin 
Nabila 


Tidak disengaja Bima menatap mata Nabila dan dia bisa 
membaca pikiran Nabila kemudian Bima terkejut atas 
pemikiran Nabila. 


"La, apa yang Lo pikirin?" Tanya Bima dengan menatap 
Nabila sambil mengkerut kan dahinya. 


Astaga, apa dia bisa baca pikiran gw?-Nabila 
Nggak mungkin Nabila suka sama gw-Bima 


"N-ngk ada k-kok" Jawab Nabila dengan gugup kemudian 
Bima mengangguk dan menatap kearah lain Sedangkan 
Nabila berlalu pergi ke arah dapur dan mengambil sekaleng 
soda dari kulkas. 


"Kenapa gw bisa kepikiran sama Bima sih? Gw harus bisa 
ngelupain dia, dia itu cuman sebatas sahabat. Ngk boleh 
cinta-cintaan" Bisik Nabila kepada diri sendiri kemudian 
menyenderkan punggungnya ke kulkas dan meneguk soda 
itu. 


Seseorang datang dan melihat Nabila sedang 
menyenderkan tubuh, dia pun juga ikut menyenderkan 


tubuhnya didinding dapur. 


"Ngapain Lo sendiri?" Tanya orang itu kemudian Nabila 
memutar matanya dan menatap datar orang itu. 


"Ngk ada" Ucap Nabila dengan wajah datar. 


Seharusnya itu kelakuan gw, kenapa dia yang ambil 
kelakuan gw?- Naila 


"Oh" Ucap Naila begitu pendek kemudian dia merebut 
minuman soda itu dari genggaman Nabila sedangkan Nabila 
melototi Naila. 


"Kenapa?" Tanya Naila kepada Nabila, Nabila pun 
membelalakkan matanya. 


Dasar! Pura-pura nggak tau kesalahan lagi-Nabila 


"Aish!" Kemudian Nabila meninggalkan Naila yang sedang 
meneguk habis minuman soda Nabila sedangkan Naila 
mengedikkan bahu nya. 


Nabila pergi keruang tamu dan duduk kembali disamping 
Bima kemudian Bima kembali menatap Nabila sedangkan 
Nabila mengalihkan pandangannya dari Bima dan 
menonton acara di TV. 


"Kemana aja Lo?" Tanya Teten kepada Nabila kemudian 
Nabila menatap Teten sebentar setelah itu kembali 
menonton. 


"Hm,ngk ada" Jawab Nabila akhirnya kemudian Teten hanya 
ber-oh ria. 


Kenapa setelah kembali dari dapur Nabila berubah jadi 
sedikit dingin ya?-Bima 


Jam sudah menunjukkan pukul 22:30 WIB, kemudian 
mereka satu persatu pergi kekamar dan terlelap tidur. 
Beberapa lama kemudian, jam menunjukkan pukul 24:00. 
Sasya terbangun dari tidurnya dan merasa tenggorokan nya 
kering kemudian beralih akan mengambil air diatas nakas 
tetapi airnya kosong. 


"Ah, kenapa bisa habis sih!" Ujarnya kemudian menatap 
Nabila, dia takut jika harus sendirian ke dapur. Sasya pun 
beralih membangunkan Nabila. 


"La,la bangun! Temanin gw ke dapur ya!" Ucap Sasya sambil 
menggoyangkan tubuh Nabila namun tak ada sahutan atau 
deheman sedikit pun. 


Dengan segenap keberanian, dia pun turun kebawah 
dengan perasaan yang bercampur aduk. Setelah sampai 
dibawah, Sasya pun menuangkan air didalam galon 
kesebuah gelas dan meminum nya. Setelah minum Sasya 
mendengar derap langkah dibelakangnya. Derap itu 
semakin lama semakin mendekat. Keringat dingin 
bercucuran di sekujur tubuh Sasya. 


Dia memang orang yang penakut kemudian dengan hati- 
hati ia membalikkan badannya dengan perlahan, kemudian 
dia terkejut. 


"Aaa!" Sedangkan orang itu hanya memandang Sasya 
dengan wajah datar. 


"Ck! Kenapa kau mengejutkan aku?!" Bentak Sasya kepada 
Nabila kemudian Nabila hanya diam. Sasya merasakan ada 
yang aneh dengan Nabila kemudian meletakkan tangannya 
didahi Nabila. 


"Kenapa Lo dingin banget la?" Tanya Sasya tetapi Nabila 
hanya menatap kosong kearah Sasya kemudian berlalu 


pergi meninggalkan Sasya sendirian di dapur. 


Sasya merasakan disini suasana begitu mencekam 
kemudian Sasya berlari kecil ke kamarnya dan dia melihat 
Nabila tidur dengan begitu nyenyak. 


Kok Nabila tidurnya nyenyak banget ya? Kaya orang ngk 
bangun-bangun gitu, kalau Nabila disini tidur lelap terus tadi 
itu siapa?-Sasya 


Sasya pun bergedik ngeri dan berlalu menaiki kasur 
empuknya dan kembali tidur. 


xk 
xk 
xk 


Mereka semua telah bersiap-siap dengan baju sekolah 
mereka. Ya! Mereka sudah kembali sekolah seperti biasa dan 
akan berangkat ke sekolah. Sasya masih memikirkan 
kejadian semalam. 


Melihat temannya yaitu Sasya hanya diam sedangkan yang 
lainnya sibuk berbicara tak jelas, Bima pun menatap mata 
Sasya yang kosong itu dan sedikit terkejut atas pemikiran 
Sasya. 


"Kenapa bisa begitu?" Tanya Bima dengan menatap kearah 
Sasya sedangkan yang lainnya menatap Bima dengan 
tatapan aneh dan bertanya-tanya, karena merasa ditatap 
aneh kemudian Bima menatap satu persatu temannya. 


"Apa?" Tanya Bima. 


"Apa maksud Lo?" Tanya balik oleh Teten kepada Bima 
kemudian Bima mendengus pelan. 


"Sasya lagi memikirkan kejadian semalam" Jawab Bima 
sedangkan Sasya membelalakkan matanya dan terkejut atas 
ucapan Bima. 


"Kenapa Lo bisa baca pikiran Sasya?" Ujar Nabila dengan 
menatap Bima penuh tanda tanya sedangkan Bima 
mengedikkan bahunya tanda tidak tau. 


"Guys, berangkat yuk nanti terlambat ke sekolah!" Ajak 
Syifa untuk memecahkan keterkejutan dari ucapan Bima 
tadi. 


"Yuk!" Ujar Mereka serentak. Teten melajukan mobilnya 
dengan kecepatan yang tak terlalu tinggi. Akhirnya mereka 
semua telah sampai disekolah dan turun dari mobil Teten. 


"Hm, guys! Gw sama Syifa mau ke toilet dulu ya" Ujar Nabila 
kepada teman-teman nya sedangkan Syifa menatap Nabila 
dengan tatapan malas. Mereka semua pun mengangguk 
kearah Nabila. Mereka berpisah di koridor sekolah kemudian 
Syifa mengikuti Nabila dari belakang. 


"La, gw nunggu diluar aja yak!" Ujar Syifa dan 
memberhentikan langkahnya didepan pintu masuk toilet 
sedangkan Nabila mengangguk tanda ia menyetujui. 


Nabila memasuki bilik toilet. Setelah beberapa lama, ia pun 
keluar dan membasuh wajahnya didepan cermin. Karena 
merasa ada yang aneh, Nabila menatap kearah cermin dan 
ia terkejut. 


"Astaghfirullah, apa ini?" Ujar Nabila melihat kearah cermin, 
disana sudah terpampang tulisan dengan darah. Nabila pun 
membacanya dengan perlahan. Karena kebisingan di toilet, 
Syifa terpaksa masuk dan terkejut ketika melihat tulisan 
dengan tinta darah. 


Bersiap-siap lah untuk mati! 


Nabila dan Syifa tertegun melihat tulisan itu. Nabila benar- 
benar tidak menyangka jika ini akan terjadi lagi. 


Apa ini?-Nabila 
Gw nggak nyangka ini!-Syifa 


Karena ketakutan, Nabila menarik tangan Syifa dan pergi 
keluar dari toilet. 


Tak ada pun yang berbicara sedikit pun, mereka 
melanjutkan perjalanan mereka kearah kelas. Dikelas pun 
hanya diam, mereka benar-benar terkejut akan hal ini lagi. 


Karena Syifa dan Nabila hanya diam, Sasya merasa ada 
keanehan dan mulai angkat bicara. 


"Kok diam aja sih?" Ucap Sasya kepada ke-5 temannya, 
kemudian mereka semua menatap kearah Sasya sedangkan 
bel belum berbunyi. Didalam kelas itu hanya ada mereka 
ber-6 dan murid yang tidak terlalu ramai. 


"Entahlah" jawab Syifa dan kembali membaca buku 
didepannya, Nabila hanya bisa berdiam diri dan tak 
mengeluarkan suara sedikitpun sedangkan Bima dan Teten 
mereka sama-sama mengedikkan bahu tanda tak tau dan 
Sasya mendengus pelan. 


Segitu dulu ya guys, semoga cerita ini bagus... 
Jangan lupa voment, I LOVE YOU 


Chapter 10 


"Entahlah"jawab Syifa dan kembali membaca buku 
didepannya, Nabila hanya bisa berdiam diri dan tak 
mengeluarkan suara sedikitpun sedangkan Bima dan Teten 
mereka sama-sama mengedikkan bahu tanda tak tau dan 
Sasya mendengus pelan. 


* 
* 
* 


Bel pun akhirnya berbunyi, guru datang dan memulai 
pembelajaran. Sedangkan mereka ber-6 sama sekali tak 
mendengar kan apa yang dijelaskan oleh pak guru 
Kemudian Pak Putra memberikan pertanyaan kepada ke-6 
orang tersebut tetapi tak ada yang menjawab, mereka ber-6 
hanya menatap kosong kearah pak putra itu. 


Pak Putra itu pun memukul meja dengan rol kayu yang 
dipegang oleh nya kemudian mereka semua terbuyar dari 
lamunan mereka ber-6. 


"Kenapa kalian ber-6 hanya diam? Kenapa tidak menjawab 
pertanyaan saya? Saya disini mengajar kalian semua 
dengan baik tapi kalian membalasnya dengan seperti ini?! 
Dan kamu Bima si ketua kelas yang harus menjadi panutan, 
juga hanya diam ketika saya bertanya!" Semua murid 
terdiam atas pertanyaan dari guru mereka, kemudian guru 
itu hanya bisa menggelengkan kepala dan duduk kembali di 
kursi depan kelas. 


"Untuk Kalian ber-6 saya beri hukuman yaitu berdiri di tiang 
bendera selama pembelajaran saya berlangsung sampai 
pembelajaran bersama saya selesai!" Tambah Pak Putra itu 


lagi, mereka ber-6 pun membelalakkan mata dan menatap 
guru tersebut dengan wajah memelas. 


Guru tak tau diri!-Nabila 

Aish! Guru apaan nih?-Teten 
Guru bangsat ini-Syifa 

Gw mah b aja- Naila 

Bodo!-Bima 

nih guru ngk bisa dibiarin!-Sasya 


"Ayo buruan pergi!" Ucap guru tersebut, mereka semua pun 
menautkan jemari mereka dan memohon kepada guru itu 
agar bisa memberikan kemudahan. 


"Tapi Pak-" Ujar Bima akhirnya angkat bicara kepada Pak 
Putra. 


"Ngk ada tapi-tapian, okey" Guru itu pun mengusir mereka 
semua dari kelas dengan baik-baik kemudian akhirnya 
mereka semua keluar dari kelas dan pergi kearah tiang 
bendera. 


"Ngapain kita disini?" Tanya Teten dengan tampang 
polosnya, kemudian mereka semua menatap Teten dengan 
wajah datar. 


"Ya berdirilah!" Jawab Syifa dengan sedikit malas Kemudian 
mereka semua berdiri didepan tiang bendera. Ya! Mereka 
hanya berdiri menatap bendera yang berkibar. Semua murid 
yang berlalu lalang menatap mereka dengan tertawa 
ataupun menatap dengan wajah mengejek. 


"Kantin yuk!" Ujar Nabila dan mengibas-ngibaskan tangan 
ke wajah nya seperti Kipas. Nabila kepanasan dan 
tenggorokan nya terasa kering. Dia hanya ingin minum, 
mereka ber-5 mengangguk mantap tapi salah satu dari 
mereka ada yang masih ragu dengan keputusan ini. 


"Nanti kalau guru marah gimana?" Mereka ber-5 
menghentikan langkahnya dan menatap seorang cewek 
yang masih terdiam didepan tiang bendera. 


"Lah! Ini anak malah takut sama guru kek tadi. Gw aja mah 
dibawa santuy, ngk usah dipikirin Sya. Kalau kita dikeluarin 
ya sekolah kan masih banyak, kenapa harus takut?" Ucap 
Bima si ketua kelas. Astaga! Ini anak benar-benar tidak 
cocok kalau jadi ketua kelas yak. 


Sedangkan semua orang menatap Bima dengan wajah 
terkejut, bisa-bisanya dia berkata seolah-olah dia anak yang 
lebih nakal. Mereka hanya bisa terkejut mendengar ucapan 
Bima. 


"Gw ngk salah dengar kan?" Tanya Naila sambil mengorek 
telinga nya. Mereka semua pun mengangguk menatap Bima 
sedangkan Bima mendengus pelan. 


Bima sudah tidak sabar ingin makan karena lapar kemudian 
mendorong mereka semua dari tiang bendera kearah kantin. 
Akhirnya mereka pasrah dan berjalan bersama menuju 
kantin sekolah. 


Mereka pun sampai di kantin sekolah dan memesan 
beberapa makanan. Pada akhirnya, pesanan pun datang 
kemudian mereka semua melahap makanan tersebut. 


Bel istirahat pun berbunyi 


Semua murid berhamburan keluar kelas, namun suasana tak 
seperti biasanya karena terjadi sesuatu di sekolah itu. 


Mereka semua tak jadi ke kantin karena masa lalu itu 
terulang kembali. Semua mereka tutupi dari orang-orang di 
luar sana, mereka tak ingin sekolah ini jadi bahan hinaan 
serta cacian. Mereka semua menatap iba kepada seorang 
cewek yang jatuh dari rooftoop Sekolah. 


Ya, kejadian di bulan kemarin terjadi lagi. Bertepatan 
dengan tanggal yang sama yaitu tanggal 13. Ada apa 
dengan tanggal 13? Mereka semua tidak tau ada apa 
dengan sekolah ini sebenarnya. Bima dan teman-temannya 
melihat mayat dengan berlumuran darah itu dengan iba. 
Mereka benar-benar tidak menyangka hal ini akan terjadi 
lagi. Mereka harus secepatnya menyelesaikan kasus ini. 


Mereka kembali melihat roh seorang cewek itu, dia hanya 
bisa menangis dalam diam. Mereka ber-6 melihat itu! Semua 
yang dikatakan orang jika dia bunuh diri, itu tidaklah benar. 
Semua itu hanya perkiraan mereka tetapi bukan faktanya. 


Mereka berjalan gontai kearah kelas, mereka semua benar- 
benar ketakutan akan hal ini. Semua murid di pulangkan 
cepat oleh kepala sekolah. Saat ini mereka benar-benar tak 
senang seperti biasanya, mereka hanya bisa pasrah atas 
takdir. 


Nabila dan teman-temannya, sudah menuju parkiran tetapi 
ada sesuatu yang mengganjal. Seperti ada seseorang yang 
memerhatikan mereka dari kejauhan. 


"Guys, kalian ngerasa ada yang merhatiin kita ngk?" Tanya 
Naila kepada para sahabatnya. Disini yang hanya bisa 
merasakan sesuatu sensasi yang berbeda hanya Naila dan 
Syifa. Syifa juga merasakan begitu dan melihat ke sekeliling 


parkiran, dia tak melihat apapun tetapi merasakan itu 
dengan kuat dia bisa. 


"Gw, juga bisa ngerasain la" Ujar Syifa sambil menatap 
Naila. Mereka pun mencari siapa yang sedang 
memperhatikan mereka tapi tak kunjung dapat. Mereka 
memutuskan untuk segera pergi dari sini dan Teten 
melajukan mobilnya. 


"Kenapa kita akhir-akhir ini merasakan hal-hal yang 
berbeda? Gw ngk nyangka sama ini semua" Nabila benar- 
benar tak habis pikir, dia benar-benar tak paham dengan 
semua teka-teki ini. Mereka hanya bisa menerawang kan 
semuanya. 


"Kita semua tak tau akan jawaban itu tetapi yang pasti kita 
harus tetap berusaha untuk memecahkan semuanya. Okey, 
Fighting guys!" Ujar Teten dengan menyemangati mereka 
semua, mereka semua pun mengangguk pelan. 


Sesampainya di rumah Nabila sebagai tempat basecamp 
mereka, mereka pun memasuki kamar dan pergi 
membersihkan diri. Hanya itu yang bisa mereka lakukan 
untuk menenangkan diri sejenak. 


l'm comeback guys!!! 
Gimana ceritanya, bagus ngk? 


Klau ngk bagus, dibagus-bagussin aja ya guys... 
hehehe 


Maaf ya guys, jika ceritanya terlalu berbelit-belit... 
Aku nggak tau harus buat apa lagi. 


Insyaallah, besok bisa lebih baik lagi ya guys, 


Mksh yang udah baca cerita ku 
Wassalam... 


Author: Dela Agustini 


Chapter 11 


Mereka semua telah pulang dari sekolah dan sedang di 
dalam kamar masing-masing. Nabila,Naila,Syifa dan Sasya 
masih saja tak bersemangat untuk hari ini, mereka benar- 
benar lelah dan dalam keadaan susah. 


"Guys, kita perlu bicara sekarang ini. Gw masih ragu sama 
keputusan kita, kita kan hanya anggap ini permainan tapi 
kenapa ini benar-benar jadi labirin yang susah di pecahkan 
dan nggak ada jalan keluarnya?" Syifa benar-benar sudah 
tak mengerti dengan ini semua, mereka yang ada disana 
hanya mengangguk kan kepala tak ada yang ingin 
membalas ucapan Syifa satu pun. 


Satu persatu keluar dari kamar dan berjalan menuju ruang 
tamu rumah Nabila, disana juga hanya hening. Tak ada yang 
mengeluarkan suara. 


"Nah, sekarang semua udah pada ngumpul nih. Gw mau 
cerita sama kalian semua" Ujar Sasya untuk memecahkan 
keheningan yang sedang melanda mereka. Mereka menatap 
Sasya serius. 


"Pertama gw mau nanya sama Nabila dulu, kemarin malam 
Lo ada nemenin gw ke dapur ngk? Jawab Jujur la" Nabila 
menatap Sasya dengan penuh serius tetapi ketika dia tanya 
kemarin malam, dia tersentak kaget. 


"Gw tidur semalam, ngk ada gw keluar sampai nemenin Lo 
ke dapur" Jawab Nabila sambil menatap Sasya dan 
menggeleng kan kepala pelan. 


Sasya juga terlonjak kaget atas pernyataan yang diberikan 
Nabila, Sasya sekarang benar-benar berubah ketakutan dan 
pucat. Mereka saling tatap dan bertanya-tanya dalam hati. 


"Lo kenapa Sya? Kok seketika berubah gitu waktu Nabila 
jawab pertanyaan Lo tadi?" Tanya Teten kepada Sasya 
sedangkan Sasya masih dengan ekspresi tadi. 


"G-gw kemarin malam pergi k-ke dapur tapi karena takut gw 
bangunin Nabila namun Nabila ngk bangun-bangun jadinya 
g-gw pergi sendiri pas gw udah di dapur, Na-Nabila tiba-tiba 
Dateng aja ke tempat gw berdiri pas gw tanya eh di-dia 
hanya diam. Gw coba megang tangannya ter-ternyata dia 
dingin banget. Gw takut sekarang" Penjelasan Sasya dengan 
gugup, kemudian mereka menatap tidak percaya ke arah 
Sasya. 


"Udah, sekarang tenangin diri Lo dulu ya Sya" Ucap Naila 
sambil mengelus punggung Sasya lembut dan sekarang 
beban Sasya sudah mulai lepas dari pikirannya. 


"Kedua, gw mau nanya apa yang Lo maksud sewaktu 
sarapan pagi Bim?" Tanya Syifa sambil menatap Bima serius. 
Mereka semua pun teringat akan kejadian pagi tadi. 


"Gw ngeliat di mata Sasya ada ketakutan tapi ngk tau apa. 
Entah kenapa setiap gw natap mata kalian satu persatu, gw 
bisa baca pikiran kalian" jawab Bima dengan lancar kepada 
sahabatnya. Mereka juga tidak percaya akan kehebatan 
Bima. 


"Gw yakin ini pasti kelebihan di indigo Lo Bim!" Ujar Teten 
sambil menepuk pelan pundak Bima, kemudian Bima 
mengangguk pelan. 


"Mungkin juga sih, tapi biar gw cari Google dulu" kemudian 
Naila mengotak-atik HP nya itu, mereka semua masih 
menatap Naila. 


"Katanya disini klau seseorang bisa baca pikiran berarti dia 
anak indigo dan namanya itu Telephaty" Ujar Naila sambil 


menatap Bima dengan wajah tidak percaya. 


"Gw mau deh dibaca pikiran nya sama Lo Bim, gw mau tes 
Lo" ujar Teten sambil menatap Bima, kemudian Teten 
memikirkan sesuatu. 


Kemudian Bima menatap kearah mata Teten dalam dan 
mulai membaca pikiran Teten. "Lo mau makan ayam geprek" 
Ujar Bima dengan mengalihkan pandangannya lagi. Teten 
menatap tidak percaya dan mengangguk tanda iya. 


"Wow, hebat banget. Jadi klau ada cewek suka sama Lo, Lo 
bisa tau sendiri dong! Daebakk" Ujar Syifa dan bertepuk 
tangan sedangkan Bima langsung menatap Nabila. Pikiran 
Bima sudah melayang entah kemana karena memikirkan 
pikiran dari Nabila kemarin malam. Seseorang melambaikan 
tangan didepan wajah Bima, kemudian Bima kembali ke 
alam sadar nya. 


"Eh, malah ngelamun nih bocah!" Ujar Teten sambil 
menggelengkan kepala menatap Bima yang hanya 
cengengesan tak jelas. 


"Ketiga, Kenapa tadi pagi sebalik Lo berdua dari toilet hanya 
diam dan ngelamun ngk jelas?" Tanya Teten kemudian dan 
menatap Syifa dengan Nabila penuh kecurigaan. Nabila dan 
Syifa saling bertatap. 


"Jadi begini tadi gw sama Syifa pergi toilet bareng. Setelah 
gw keluar dari bilik toilet dan membasuh wajah gw, gw 
ngeliat tulisan di cermin dengan tinta darah. Kemudian Syifa 
masuk kedalam dengan tergesa-gesa, akhirnya gw tarik 
tangan Syifa menuju kelas" Ujar Nabila menjawab 
pertanyaan dari Teten, kemudian Teten mengangguk paham. 


"Apa isi tulisannya la?" Tanya Bima kepada Nabila. 


"Disana tertulis Bersiap-siap lah untuk mati" jawab Nabila 
untuk pertanyaan dari Bima, kemudian Bima mengambil 
kertas dan pena diatas meja ruang tamu dan menulis 
sesuatu. 


"Oke, jadi gw udah buat apa saja yang udah kita dapatkan 
selama memecahkan misteri ini. 

1. Teror dirumah Nabila 

2. Hantu dipojokan rumah Nabila dan Sosok hitam besar 
dengan mata merah. 

.Rumah kosong belakang sekolah 

. Teror surat: 

. Berhenti sebelum berakhir sia-sia! 

. Bersiap-siap lah untuk mati! 

. Kematian disekolah setiap tanggal 13 

. Kelebihan pada diri kita 
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Itu yang gw dapet selama kita dari pertama diteror. Jadi kita 
harus mecahin satu persatu dulu" Ujar Bima dan membuat 
semua yang ada disana mengangguk. 


"....catu lagi, jangan pernah bicarakan mengenai misi kita ini 
kepada orang lain. Gw cuman ngk mau ada yang terlibat 
dan nanti bisa memakan korban jiwa. Disini kita ber-6 'jika 
salah satu dari kita dalam kesusahan kita harus saling 
membantu dan tak akan ada yang memisahkan kita' tekad 
kita berenam hanya itu" Tambah Bima panjang lebar, 
mereka semua pun mengangguk mantap dan harus bisa 
memecahkan misteri ini. 


"Huh, ternyata ngk semudah itu buat memecahkan misteri 
ini ya?" Ujar Teten sambil menyenderkan badannya ke sofa 
ruang tamu. 


"Ini memang susah, gw mau nanya lagi kenapa kita ngk 
nanti malam aja buat cari petunjuk lagi?" Otak cerdas Syifa 


kembali muncul lagi, kemudian semua yang ada disana juga 
mengangguk-angguk kan kepala pelan. 


"Bagus juga rencana Lo Fa, besok kan ngk sekolah klau 
nunggu Sabtu malam masih lama" Tambah Naila kepada 
teman-teman nya, Semua pun mengangguk lagi. 


Bersambung.... 


Chapter 12 
Malamnya, mereka kembali pergi ke tempat itu. 


"Kok, semua suasana disini lebih mencekam dari kemarin" 
Ujar Naila dan berusaha menetralisirkan keadaan pada 
tubuhnya sendiri. 


"Gw juga ngerasa kek gitu" tambah Syifa. 


Mereka terus menelusuri setiap-setiap tempat yang ada 
disana. Namun, masih tak menemukan apa pun. 


"Disana" Bisik sosok yang bisa di dengar Teten. Kemudian 
Teten pun mengikuti asal suara. 


"Dimana?" Tanya Teten, kemudian sosok itu berbisik lagi. 


"Disana" Ujar nya lagi, kemudian Teten berdiri di depan 
sebuah Lemari. 


"Guys, cepetan kesini" 


Mereka semua pun pergi ke tempat Teten berdiri. Bima 
perlahan membuka lemari itu, dan nampak lah beberapa 
surat-surat beserta guci-guci yang terbungkus kertas. 


"Ini bisa kita jadikan sebagai petunjuk, dan ayo masukin ke 
dalam tas!" Ujar Nabila kepada para sahabat nya. 


Teten,Bima beserta Naila pun memasukkan semua yang ada 
disana kedalam tas. 


Jam sudah menunjukkan jam 2 dini hari. Rasa kantuk 
mereka sudah terobati dengan sebagian petunjuk ini. 
Keringat bercucuran di sekujur tubuh mereka, namun 


mereka tidak menghiraukan itu demi misteri yang harus di 
pecahkan ini. 


Mereka pun terduduk di lantai karena sudah terlalu letih. 
Kemudian, Nabila meneguk minuman yang dia ambil dari 
dalam tas nya. 


"Sebagian petunjuk ini adalah cara kita untuk bisa 
memecahkan misteri ini!" 


"Lo betul la, gw ngk nyangka ternyata kita bisa ngadepin ini 
secara bersama-sama" Sambut Syifa dan menatap satu 
persatu sahabat nya itu. 


Beberapa menit kemudian, hujan pun turun begitu lebat. 
Padahal tanda-tanda hujan pun tak ada sebelumnya. 


"Yah yah, aelah malah hujan lagi!" 


"Sabar ini Ujian" jawab Teten yang mengundang tawa 
semua yang ada disana. 


"Suttt, jangan berisik. Kalian dengar sesuatu?" Tanya Bima 
yang membuat semua orang disana terdiam dan mendekat 
kan diri masing-masing. 


Di posisi ini Bima dan Nabila begitu dekat, Naila dan Teten 
sudah merapat mendekati Bima dan Nabila, Sedangkan 
Syifa dan Sasya tetap di posisi namun mereka berdua 
berpegangan tangan satu sama lain. 


"Gw ngk denger apa-apa" Ucap Sasya begitu berbisik. 


"Hmppff" Bima menahan tawa atas kelakuan para sahabat 
nya itu. 


"Is, lo jahat banget bim!" Ujar Naila kemudian memukul 
lengan Bima. Bima meringis kesakitan. 


Beberapa menit terdiam, mereka semua mendengar derap 
langkah seseorang yang mendekat. 


"Astagfirullah, apaan itu? Ini semua karna lo Bim!" Ujar 
Sasya berbisik. 


Kami semua pun tetap diam, derap langkah itu semakin 
lama semakin mendekat. 


Jdarrr... 


Suara kilat begitu memekak kan telinga, dan membuat 
suasana lebih mencekam lagi seseorang membuka pintu 
rumah kosong ini. 


"Hiks...gw takuttt" bisik Nabila dengan menggenggam erat 
tangan Bima sedangkan Bima sedikit terlonjak kaget 
dengan gerakan Nabila dan kemudian memberikan 
kekuatan pada tangan Nabila. 


Kemudian seseorang itu terlihat di hadapan mereka, 
seseorang itu memakai jubah hitam dengan membawa pisau 
dengan memain-mainkan nya. 


Semua orang yang ada disana hanya bisa menutup mata 
dan berdoa dalam hati masing-masing. 


Entah keajaiban darimana, Mula-mula Bima menghilang dan 
pergi entah kemana. Kemudian disusul oleh Syifa dan 
Nabila, setelah itu giliran Teten,Sasya dan Naila. 


Semua akan baik-baik saja. Jika mereka semua tidak 
melanggar suatu persyaratan itu! 


Persyaratan yang telah di buat oleh seseorang yang begitu 
kejam! 


Tapi semua persyaratan itu sudah di langgar oleh mereka 
dan membuat mereka tidak sedang baik-baik saja. 


Semua akan mereka lalui secara bersama-sama, tapi ada 
seseorang yang masih menginginkan kehilangan semua 
nyawa itu. 


Bersambung.... 
Segitu dulu ya guys Maaf pendek yang chap ini 


Insyaallah readers semua akan lebih seru di chapter 
berikut nya... 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya guys 


Dan satu lagi mungkin author akan up 1x dalam 
seminggu 


Sekian terimakasih...,, 


Baca Saja 
Maaf ya guys 


Author tidak buat lanjutan cerita ini untuk sementara waktu, 
soalnya author sekolah online jadinya banyak tugas dan 
cerita ini terbengkalai kan 


Author benar-benar minta maaff 


Nanti klau ada waktu author akan melanjutkan cerita ini 
dengan lebih penuh misteri lagi 


Terima kasih sudah baca cerita author sampai disini, 
insyaallah author akan lanjut kan cerita ini ya... 


Salam author 


Dela Agustini 


Chapter 13 
Mereka semua telah menghilang entah kemana. 


"Huh huh huh!" suara deru nafas Sasya,Naila dan Syifa 
menggema di ruangan itu. 


Mimpi itu begitu nyata bagi mereka, dan juga Bima serta 
Teten di ruangan lain juga seperti itu. 


"Kenapa semuanya seperti nyata!" Ujar Syifa dengan nafas 
yang masih terengah-engah. 


"Iya fa,gw juga ngerasa kek gitu" 
"Nah, bener banget" 


Syifa melihat jam yang masih menunjukkan pukul 02.00 
dini hari. 


Dimana semua orang masih terlelap tidur dan bergelung di 
mimpi yang sangat indah, namun berbeda dengan ke-5 
anak-anak itu. 


Mereka masih memikirkan apa yang harus mereka lakukan 
saat ini, mengapa semua begitu membingungkan? 


Mengapa semua berjalan tidak sesuai dengan rencana awal? 


Dimana semua ini hanya sebuah permainan, namun 
permainan itu yang membawa mereka ke dalam labirin yang 
susah untuk dipecahkan. 


Disini hanya tampak diam, tak menyadari jika ada sesuatu 
yang menghilang diantara mereka. 


"Woi!" Ujar Teten untuk memecah suasana yang sepi. 


Mereka berempat menatap Teten tanpa ekspresi sedikit pun. 
"Hah?" jawab Naila dengan tampang datar nya. 

"Kalian ngerasa ada yang aneh gk sihh?" 

"Maksud lo?" jawab Bima 


"Ngerasa ada yang ilang atau apa gitu, gw dari tadi ngerasa 
banget sumpah!" Ucap Teten yang begitu membuat semua 
yang ada disana mengerutkan alis nya. 


"Perasaan lo aja kali" ucap Syifa pada akhirnya. 
Dan disini, di ruang tamu ini mereka kembali diam. 


Seakan-akan semua waktu kembali merenggut semua nya 
menjadi hilang tanpa arah. 


"Eh la, kita buat sarapan yok?" Kemudian Sasya bersuara 
untuk memecah keheningan yang tercipta. 


Tanpa jawaban sedikit pun, Sasya kembali bersuara 


"Eh la, lo denger g-" Dan pada akhirnya mereka semua 
menatap ke arah tempat duduk yang kosong tanpa seorang 
pun yang duduk disana. 


"Hah, Nabila dimana woi?" 


Panik Bima yang membuat semua orang begitu kembali 
menegang. 


"Bukan nya tadi ada di deket lo Fa?" Tanya Naila kepada 
Syifa yang duduk paling ujung. 


Syifa hanya melongo tanpa menjawab, dia tidak tau apa- 
apa. 


Sedari tadi, dia kira Nabila sudah duduk di dekat mereka. 
Kemudian Bima berlari ke kamar, namun hasil nya nihil 
tidak ada siapa-siapa disana. 


"Dia gk ada di kamar!?" Panik Bima dengan berlari tergesa- 
gesa ke ruang tamu. 


Apalagi ini?! 
Kenapa semua bisa menjadi serumit ini!? 


Mereka semua sudah lelah atas semua masalah ini. Mereka 
semua tidak tau harus berbuat apa! 


"Tadi setelah kalian bangun, apakah Nabila ada ikut 
ngomong atau gmna?" 


Teten juga ikut-ikutan panik akan hal ini. 


"Sedari tadi, kita bertiga gk denger suara Nabila sama 
sekali!" jawab Sasya dengan nada panik nya. 


Semua orang begitu panik hari ini, tepat pukul 04.00 pagi. 
Dimana semua sibuk mencari Nabila kesana kemari tanpa 
memikirkan kelelahan yang tadi sempat melanda mereka. 


"Woi, udah gw cari ke sekeliling rumah ini tapi juga gk 
ketemu ama Nabila" 


Ujar Syifa dan Sasya dengan nafas memburu. 


"Sekarang kita harus gimna?" tambah Naila yang menetes 
kan air mata dengan tampak menyerah. 


Kemudian Sasya memeluk Naila erat, memberikan energi 
positif agar si cuek bisa kembali semangat. 


Klek!! 


Lampu mati seketika dan membuat mereka yang ada disana 
merapat satu sama lain. 


Ujian apa lagi ini? 


"Anjir, sampe mati lampu segala lagi!?" Umpat Teten dengan 
memegang tangan mulus Bima. 


"Ya! gk usah sampe megang tangan gw segala napa?!" Ucap 
Bima dengan membelalakkan mata nya malas. 


Tiba-tiba ada suara berbisik yang masih bisa mereka dengar, 
begitu mengalun seperti nada. Jika orang lain yang 
Mendengarkan nya maka akan seperti sebuah nada indah 
yang menggema. 


"Tidak usah takut, aku disini ingin membantu kalian semua" 
ucap nya dan membuat suasana disana kembali mencekam. 


"Siapa kau?" bentak Syifa dengan mengedarkan pandangan 
ke segala arah dalam kegelapan itu. 


"Kalian tidak perlu tau siapa aku, tapi aku akan membantu 
kalian sampai di titik akhir" 


Jawab nya lagi, kemudian Bima bersuara. 
"Apakah kau yang menculik sahabat kami? Nabila?" 


"Bukan, bukan aku yang menculik nya tapi ada seseorang 
yang menginginkan dia mati!" 


"Hah, Mati!" ucap Naila dengan keras. 


"Iya, seseorang yang selama ini mengincar dia dan 
sekarang orang itu lah yang membawa dia ke alam lain. 
Dimana alam itu hanya bisa dilewati dengan kerja sama 
serta ikatan batin yang kuat!" 


Semua orang disana begitu bingung sangat bingung. 


Bagaimana tidak, kematian? Alam lain? Kerja sama? Ikatan 
batin? 


Apa itu semua! 
Mereka sudah lelah jika seperti ini terus! 


Kapan semua akan berakhir dan kembali tenang seperti 
sedia kala? 


Kapan semua akan menjadi seperti itu? 


Menjadi orang biasa yang tak pernah mengenal yang nama 
nya makhluk tak kasat mata. 


Kapan?? 


Hei, para readers yang aku sayangi 
Aku balik dengan cerita misteri ini lagi heheh 
Udah lama gk up ya gesss, maaf lama menunggu 


Dan sekarang aku usahain secepat nya bisa lanjutin 
ni cerita lagi gesss 


Insyaallah yahh, kadang tau lah kan Author sibuk 
hahah 


Soal nya selepas lebaran mo olimpiade nih, doain 
Author bisa melewati semua ini ya Readers ku 
tersayang Aamiinnnn 


Sekian dari Author, jangan lupa voment nya oghey?! 


ILY 


